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ABSTRAK

Ita Eka Sasmita. Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian di
Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi Islam. Skripsi. Sinjai: Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Hukum Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penetapan harga jual hasil
pertanian oleh petani dan pedagang di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak
Kecamatan Sinjai Barat (2) Implementasi penetapan harga jual hasil pertanian yang
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak
Kecamatan Sinjai Barat.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah petani dan pedagang serta
akademisi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
(display) data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, penetapan harga jual oleh petani dan
pedagang dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan seperti memperhatikan
kualitas hasil pertanian, musim dan cuaca yang memiliki pengaruh besar terhadap
penetapan harga dan permintaan konsumen. Kedua, berdasarkan pandangan ekonomi
Islam terhadap penetapan harga jual beli di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak
dipandang telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam, sebab telah memenuhi
rukun dan syarat jual beli sebagai syarat sah dalam transaksi serta melakukan
transaski dengan rasa penuh tanggung jawab yang artinya telah amanah dalam
memenuhi kewajiban sebagai pelaku muamalah. Kemudian adanya transparansi
dalam penetapan harga yang diketahui kedua belah pihak dan dalam jual beli yang
dilakukan tidak terdapat unsur pemaksaan, sehingga yang terjadi adalah murni
kerelaan penjual dan pembeli dalam hal ini petani dan pedagang.

Kata Kunci: Penetapan Harga, Jual Beli Hasil Pertanian, Perspektif Ekonomi
Islam



ABSTRACT

Ita Eka Sasmita. I/mplementation of Agricultural Product Price
Determination in Tassoso Hamlet, Gunung Perak Village, West Sinjai District
Jfrom an Islamic Economic Perspective. Thesis, Sinjai: Sharia Economics Study
Program, Faculty of Economics and Islamic Law, ﬂlmad Dahlan Islamic
University (UTAD) mm L

This study aims to examine: (1) the determinati
selling prices by farmers and traders in Tamﬁamlet, Gunung Perak Village,
West Sinjai Dlstnct;a__xl (2)1& mplmﬁwof such price determination from
an Islamic economic perspectit

This research employed
of the study included farmer:

1 quahtatxve field research approach. The subjects

m and academics, Data were collected through
observation, mtervm[u; e ion. The data were analyzed using data
reduction, data display, and e« clusion drawing.

The results of ﬁ study indicate that, first, the determination of selling
prices by farmers and traders is influenced by several factors, including product
quality, seasonal conqugtmd weather, all of which significantly affect pricing
and market demand. Secogxtﬁm an Islamic economic perspective, the practice
of price detennmamum ‘Hamlet is considered to be in accordance with
Islamic principles. 'ﬂli& is Qﬂdmud by the fulfillment of the pillars and
conditions of valid trade transactions, the presence of mutual consent,
transparency in price agreements, and the absence of coercion. Transactions are
conducted responsibly and reflect trustworthiness between the parties involved,
namely farmers and traders.

Keywords: Price Determination, Agricultural Trade, Islamic Economic
Perspective
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Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas limpahan
rahmat, karunia, kesehatan, beserta hidayah dan atas izin-Nya, yang telah
memberikan kekuatan kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis
menyadari sepenuhnya bahwa tersusunnya skripsi ini tidak terlepas atas dukungan
dan dorongan dari banyak pihak. Sehubungan dengan itu, penulis ingin
menyampaikan terimakasih kepada segenap pihak yang telah membantu selama
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untuk setiap cinta kasih yang tak pernah habis dan tak berujung, untuk pelukan
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untaian doa-doa terbaik yang menjadi cahaya penerang dalam mengiringi setiap
langkahku. Maafkan atas setiap peluh yang jatuh tanpa pernah kau keluhkan
suaranya dan menelan pahitnya dunia agar aku hanya merasakan manisnya kasih
sayang. Terimakasih yang tak terhingga atas banyaknya pengorbanan dengan
penuh keikhlasan hati dan besarnya kesabaran dalam memberikan yang terbaik,
motivasi serta arahan dan dukungan yang luar biasa sebagai bentuk kasih

sayangnya, telah mengantarkanku hingga sampai pada tahap ini;
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2. Saudaraku Wahyu dan Muh. Irsan Maulana yang telah banyak memberikan
bantuan, dukungan, dan arahan serta selalu membersamai penulis. Terimakasih
telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis dan juga menjadi rumah untuk
penulis pulang;
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berharap, karya tulis ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik bagi diri
pribadi penulis maupun bagi pembaca pada umumnya.

Sinjai, 2 Desember 2024

ITA EKA SASMITA
NIM. 210303031




DAFTAR ISI

SAIMPUL ...ttt e e e e e e e e et e e et e e et e e e ant e e e araeeannreeareeeans i
HALAMAN JUDUL ..ottt e e e i
PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt nnnae e iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o iv
AB ST RAK e e e e e ara e e areeenes \Y
AB ST R A T e e e et e et e e e tae e e rae e e raaeanas Vi
KATA PENGANTAR L.ttt st et e s sbae e ssaee e snbaessnbaeennaaaeas viii
DAFTAR ISL...oe e e et b e e e be e e e be e e e X
DAFTAR TABEL. ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e et e e e e e e e ennees xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccccovoiiiiiiii ittt 1
B. Batasan Masalah ..o e 3
C. RUMUSAN MASAIAN ..ottt nee e esneenees 3
D. TUJUAN PENEITIAN ...veiiiiiiieeei ettt 3
E. Manfaat PeNElTIaN .........cocoviiiiiiiiieiee bbb 3
BAB Tl KAJIAN TEORI ..ottt 5
A. Penetapan Harga JUAL ..ottt e 5
1. Definisi Penetapan Harga JUal ..o 5
2. Strategi Penetapan Harga Jual............cccoooioiii i 5
3. Penetapan Harga Menurut Ibnu Taimiyah ... 7
4. Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Penetapan Harga...........c.ccoceevieneninnnn 9
5. Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam .............ccccooiiiiiiiiiiicc e 11
A DEfiniSi JUAI BT ..o 11
b. Rukun dan Syarat Jual Beli...........cccooiiiiiiiiiie e 11
C. Dasar HUKUM JUAI BElH .......c.oouiiiiiiicie et 14
. AKA JUAIDEIT ... 15
€. ETIKA JUAI BEli ..o 17



B. Hasil Penelitian Yang ReIEVAN ..........ccccviiiiiiiiieceee e 19
BAB 11 METODE PENELITIAN ... 24
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .............coooiiiiiiiiiiiiccee e 24
B. Definisi OPerasional............ccccouiiiiiiiiiic s 24
C. Tempat dan Waktu Penelitian............cccooiveiiiii i se e 25
D. Subjek dan Objek PENelitian ...........cccooiiiiiiiiiieieee e 25
E. Teknik Pengumpulan Datal...........cccoiiiiiiiiiiiiieiesieseseee e 26
F. INStrUMEN PENEITIAN .......cvviiecc e sra e 28
G. Keabsahan Data............cccoiiiiiiiiiiiii e 29
H. Teknik ANaliSiS DATA ..........cccviiiiiiiiisiee e 30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN ..ot 32
A. Sejarah Terbentuknya Desa GUNUNG Perak ........c.ccccceeveiiiiiiiiine e 32
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian ............ccccooiiiiiiiiiiiicceee e 35
1. Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian Oleh Petani dan Pedagang di Dusun
Tassoso Desan Gunung Perak Kec. Sinjai Barat............cccccoeeviiiiiiciic v, 35
2. Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian ditinjau dari Perspektif
Ekonomi Islam di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat ............. 48
BAB V PENUTUP ...ttt sttt 52
AN ] T ] 01U 1 - T SRS 52
B SAIAN ... e nr e nre e 53
DAFTAR PUSTAKA ettt ettt et re et e nne e b 54
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Penduduk Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat Kab.Sinjai ...................
Tabel 4.2 Daftar Nama ReSPONUEN.........cuiiiiiiiieiiereee et

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Schedule Penelitian

Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen

Lampiran 3 Lembar Observasi

Lampiran 4 Pedoman Wawancara

Lampiran 5 Desakripsi Hasil Wawancara

Lampiran 6 Keterangan Plagiasi

Lampiran 7 1zin Penelitian

Lampiran 8 Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Lampiran 9 Surat Keputusan Pembimbing

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berniaga sama halnya praktik komersial berupa aktivitas yang dilakukan
secara turun temurun, mulai dari transaksi yang paling sederhana (barter)
hingga saat ini dengan menggunakan berbagai macam kecanggihan alat
teknologi, sebagai akibatnya transaksi menjadi lebih efisien dan praktis. Jual
beli adalah hal vital dalam mengakomodasi kebutuhan manusia, baik
kebutuhan pokok (primer), sekunder (tambahan), dan tersier (prestise). Ketiga
kebutuhan yang dimaksud dapat dipenuhi jika ada campur tangan orang lain,
guna kelancaran dalam transaksi jual beli dan hubungan kerja sama dapat
terjalin maka harus diterapkan berdasarkan prosedur yang telah disepakati
antara merchant dan customer dengan menukarkan alat tukar (uang) sebagai
bentuk timbal balik dari proses transaksi yang dilakukan oleh kedua belah
pihak sebab telah memperoleh barang dan jasa.

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sering terjadi
kecurangan dalam penetapan harga antara petani dan pedagang dalam proses
ta’awun. Dalam transaksi tersebut petani seringkali menjadi korban atas
penetapan harga, munculnya hal tersebut mengakibatkan terjadinya monopoli
harga atas komoditas hasil tani yang imbasnya kembali kepada petani sebagai
pengelola serta pemilik modal. Permasalahan tersebut tentunya menimbulkan
kerugian dari salah satu pihak, maka perlu ada strategi khusus dari petani yang
kemudian dapat meminimalisir hal serupa. Kejadian tersebut tentunya didasari
atas adanya keinginan untuk mendapatkan keuntungan berlebih oleh
pedagang, namun perlu diperhatikan bahwa sebagai umat beragama tentu
mempunyai aturan tersendiri untuk dipertanggung jawabkan dalam setiap hal
yang dilakukan begitupun dengan distribusi rantai pasok hasil tani serta

bagaimana hukum islam menyikapi implemetasinya, karena transaksi



dianjurkan untuk dilakukan dengan benar dan jujur, sebagaimana yang
termaktub dalam wahyu Allah SWT surah An-Nisa ayat 29:

~ &

P17 By 5355 51 Sy ey 28 1015813 T Y 1 sl it
L) (.ia S by &) 5 M\ \yji.f.as Y3 5 (,L
Terjemah :

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. ” (Q.S. An-Nisa [4]: 29).

Ayat tersebut diturunkan sebagai petunjuk bagi umat Islam agar
bermuamalah berlandaskan kalamullah dan hadis Rasulullah. Ayat 29 surah
An-Nisa memberikan peringatan agar tidak memperoleh harta kekayaan
melalui sumber yang tidak halal, kecuali jika ditempuh menggunakan jalur
muamalah atas dasar ittifag (kesepakatan bersama). Inilah yang kemudian
hendaknya diimplementasikan dalam menjalankan transaksi untuk mencegah
terjadinya ketidakadilan terhadap salah satu pihak.

Melihat pentingnya dan kerasnya Allah SWT melarang sesuatu yang
haram dalam konteks ini merujuk pada perniagaan yang dilarang dan anjuran
meninggalkannya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada
sektor pertanian mengenai distribusi rantai pasok hasil tani, apakah dalam
proses transaksi tersebut sudah sesuai dengan prinsip syariah begitupun
sebaliknya. Melihat situasi dan kondisi tempat penelitian adalah tempat
produksi sayur-sayuran dan dengan mempertimbangkan latar belakang di atas
menjadi dasar dilakukannya penelitian terkait “Implementasi Penetapan
Harga Jual Hasil Pertanian di Dusun Tassoso Desa Gununng Perak

Kecamatan Sinjai Barat ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”.



B. Batasan Masalah
Seperti diterangkan pada gambaran umum masalah dan keterbatasan
kemampuan yang dimiliki oleh penulis serta menghindari kebingungan dalam
penyusunan proposal skripsi ini maka penulis mempertegas membatasi
masalah hanya pada:

1. Penetapan harga jual hasil pertanian oleh petani dan pedagang.

2. Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah
Sejalan pada penjabaran landasan pemikiran yang telah disampaikan,
untuk membatasi ruang lingkup kajian, berikut rumusan masalahnya:

1. Bagaimana Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian oleh petani dan
pedagang di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat?

2. Bagaimana Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian ditinjau
dari Perspektif Ekonomi Islam di Dusun Tassoso Desan Gunung Perak
Kec. Sinjai Barat?

D. Tujuan Penelitian
Berpedoman pada fokus permasalahan yang dilandasi atas ketentuan yang
berlaku, selanjutnya tujuan yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini dapat
dijabarkan dengan rincian berikut ini:

1. Untuk mengetahui Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian menurut petani
dan pedagang di dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat.

2. Untuk mengetahui Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian
yang ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam di dusun Tassoso Desa
Gunung Perak Kec. Sinjai Barat.

E. Manfaat Penelitian
Tujuan akhir karya ilmiah ini diharapkan mampu memberi nilai guna

sesuai dengan tujuannya, dalam hal:



1. Manfaat Teoritis
Dengan terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat menyalurkan
manfaat serta sumbangsih yang dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan  khususnya dalam meningkatkan kemampuan dan
pemahaman terkait implementasi penetapan harga jual hasil pertanian
yang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, untuk memungkinkan
diangkat sebagai sumber pertimbangan rujukan dalam riset berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini disusun sebagai bagian dari pemenuhan syarat kelulusan
pada program studi ekonomi syariah.
b. Karya tulis ini dibuat dalam upaya memenuhi syarat kelulusan
akademik untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E).
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi serta layak

menjadi bahan pertimbangan untuk riset penelitian berikutnya.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penetapan Harga Jual
1. Definisi Penetapan Harga Jual

Penetapan harga jual ialah tarif yang telah ditentukan saat
menawarkan barang dan jasa (produk) kepada pelanggan, setelah
memperhitungkan seluruh total pengeluaran selama tahap produksi
ditambah dengan persentase laba yang dikehendaki. Harga transaksi yang
ditetapkan tentunya merupakan tarif yang dapat bersaing di pasaran.
Dalam menentukan harga jual bukanlah suatu hal yang mudah,
menetapkan harga perlu mempertimbangkan beberapa hal seperti jika
harga jual lebih tinggi maka dapat berdampak pada persaingan penjualan
dan untuk harga yang cenderung lebih rendah berdampak pada tidak
tercapainya laba yang diinginkan (Padang & Lenas, 2024). Penentuan
harga yang tepat dan sesuai dengan mutu produk barang dan jasa mampu
memberikan efek kepuasan terhadap pelanggan (Lubaba et al., 2023).

Harga jual menyangkut besarnya nominal yang harus dibayarkan
sebagai imbalan atas layanan pembelian sebuah produk, dengan adanya
jumlah harga yang harus dibayar maka konsumen akan mendapatkan hak
kepemilikan dan dapat menggunakan layanan atas produk yang
ditawarkan. Menetapkan harga jual suatu produk pada hakikatnya adalah
untuk menjamin bahwa harga tersebut dapat mengkalkulasikan besarnya
dana yang dianggarkan untuk produksi sembari mengetahui nominal
margin keuntungan yang dihasilkan (Alfiansyah et al., 2024).

2. Strategi Penetapan Harga Jual

Harga amat berpengaruh dalam setiap upaya yang dijalankan, karena

besarnya harga yang ditentukan memberikan pengaruh pada kuantitas juga

mempengaruhi kualitas dari komoditas yang laku, singkatnya skala harga



yang ditentukan mempengaruhi perputaran komoditas yang dipasarkan.
Jumlah unit produk yang dijual mempengaruhi beban biaya terhadap
pemenuhan stok barang pada perusahaan komersial serta kemampuan
menekan pemborosan produk pada badan usaha industri. Karena alasan
tersebut biaya memberi pengaruh pada totalitas penghasilan dan seiring
berjalannya waktu berakibat pada usaha yang dijalankan (Aini et al.,
2022).

Dalam menetapkan harga jual pelaku usaha harus memperhatikan
penetapan harga jual yang akan diberlakukan terhadap konsumen (Suci
Putri Utami et al., 2023), yaitu:

a. Menetapkan Besarnya Laba
Saat menentukan nilai jual suatu komoditas, pemula sering kali
melakukan kekeliruan seperti terlalu menekankan berapa skala biaya
pabrikasi dan mengabaikan besarnya keuntungan yang akan
didapatkan. Situasi tersebut memungkinkan pemula mengalami
kerugian dalam memulai suatu bisnis. Oleh sebab itu, maka penting
untuk memperhatikan terlebih dahulu besaran laba yang ingin
didapatkan dalam satu kali periode produksi.
b. Menyesuaikan Budget Konsumen
Ada baiknya jika menyesuaikan kemampuan konsumen terlebih
dahulu sebelum menetapkan harga jual terhadap barang dan jasa. Jika
konsumen merupakan kelas menengah ke bawah maka harga yang
terjangkau menjadi prioritas utama dan untuk pembeli kalangan elit
mereka sering kali tidak terlalu responsif terhadap harga yang
ditawarkan sebab yang diutamakan merupakan mutu produk.
c. Memperhatikan Harga Jual Competitor
Kadang kala dalam menetukan harga jual, ada baiknya jika
melakukan perbandingan harga dengan competitor agar bisa dijadikan

alat ukur yang cukup efektif. Usahawan dapat melakukan



perbandingan harga jual produk pesaing dengan pesaing yang
sebanding.
d. Awasi Pergerakan Harga Pasar

Pergerakan dilakukan dengan memonitoring mobilitas  harga
pasar. Dikarenakan perubahan harga yang sering mengalami pasang
surut maka strategi ini perlu dilakukan sebab menjadi pelaku usaha
membutuhkan kejelian dalam mengamati perkembangan pasar.

3. Penetapan Harga Menurut Ibnu Taimiyah

Berdasarkan pemikiran Ibnu Taimiyah harga tersusun atas dua unsur
utama yakni harga yang adil (halal) serta harga yang zalim (haram).
Apabila harga tersebut mengandung unsur kezaliman, seperti adanya
tindak pemaksaan atau dengan harga tersebut dapat menghalau
masyarakat terhadap hal-hal yang halal menurut Allah, sehingga transaksi
yang dilakukan tidak memungkinkan untuk dibenarkan dalam sistem
muamalah. Selain itu menurut lbnu Taimiyah, pedagang diperbolehkan
mengambil keuntungan melalui prosedur yang dianggap sah dan mampu
diterima oleh masyarakat luas (al-ribh alma’ruf) tanpa menyalahi
kepentingan bersama (Sarinah et al., 2024). Karena dilain hal mencari
keuntungan dapat dijadikan sebagai motivasi dalam mencari rezeki
(nafkah) yang halal.

Ibnu Taimiyah memberikan penjelasan mengenai harga yang setara,
menurutnya harga yang setara terbentuk atas adanya kekuatan ekonomi
yang terbentuk secara organik, yaitu bertemunya kekuatan demand dan
supply. Beliau memberikan gambaran bahwa “Jika masyarakat menjual
barangnya dengan cara normal (al-wajh al-ma ruf) tanpa menggunakan
cara yang curang kemudian harga tersebut meningkat karena adanya
kelangkaan barang (penurunan supply) atau karena meningkatnya jumlah
penduduk (peningkatan demand), maka peningkatan harga tersebut

merupakan kehendak Allah SWT. Karena dalam beberapa kasus penjual



dipaksa untuk menjual barangnya pada harga tertentu maka transaksi jual

beli tersebut tidak dibenarkan ( ikrah bi ghairi haq)” (Lubaba et al., 2023).
Seperti yang dijelaskan oleh lbnu Taimiyah mengenai mekanisme

pasar, menurutnya penetapan harga sepantasnya dikendalikan oleh

demand and supply serta tidak adanya intervensi penguasa. Beliau juga
mengatakan bahwa fluktuasi harga tidak selamanya terjadi akibat
ketidakadilan dalam praktik perdagangan, namun ada kalanya disebabkan
oleh kelangkaan atas komoditas barang dan jasa yang dibutuhkan (Moh.

Asep Zakariya Ansori et al., 2024). Dalam pandangan Ibnu Taimiyah

mekanisme pasar adalah sebagai berikut (Adawiyah et al., 2022):

a. Mekanisme pasar di pandang oleh Ibnu Taimiyah melalui harga yang
adil, konsep laba yang adil serta pasar yang adil. Ada dua istilah yang
berkaitan dengan harga yakni kompensasi yang setara dan harga yang
setara. Beliau menjelaskan bahwa kompensasi yang setara akan diukur
dan ditaksir kedalam hal-hal yang setara dan ini merupakan esensi dari
keadilan. Harga yang adil memiliki perbedaan dengan kompensasi
yang setara. Harga yang adil adalah harga yang dibentuk berdasarkan
kekuatan pasar yang dilakukan secara bebas, yakni bertemunya
kekuatan permintaan dan penawaran. lbnu Taimiyah menegaskan
bahwa regulasi harga begitu penting sebagai upaya untuk mencapai
keadilan dan mencukupi keperluan pokok publik.

b. Sebelum berkembangnya pemikiran Barat, Ibnu Taimiyah telah
memaparkan konsep pasar yang adil yakni akses bebas untuk keluar
dan masuk pasar dalam persaingan sempurna. Kebijakan pemerintah
harus dikeluarkan jika terdapat tindakan yang tidak relevan oleh
pedagang.

c. Laba yang adil merupakan konsep yang dimaknai sebagai laba normal

yang didapatkan tanpa ada pihak manapun yang merasa dirugikan.



d. Konsep upah yang adil ialah imbalan atau gaji yang diterima oleh
pekerja yang dapat memberikan mereka kondisi hidup yang baik
ditengah-tengan kehidupan bermasyarakat.

Ibnu Taimiyah mengelompokkan persoalan penetapan harga. Harga
yang tidak wajar disebabkan oleh terjadinya peningkatan permintaan dan
penawaran secara drastis. Kondisi tersebutlah yang kemudian berdampak
munculnya kecemasan dikalangan masyarakat tentang ketidakmampuan
dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Ketika hal demikian terjadi
maka lIbnu Taimiyah berpendapat bahwa sebaiknya pemerintah turut
terlibat dalam penetapan harga untuk mencegah pedagang menentukan
harga secara sewenang-wenang tanpa mempertimbangkan permintaan dan
penawaran. Setelah pemerintah menetapkan harga maka harus
memastikan tidak ada pihak yang merasa terkena dampak negatif berupa
kerugian baik dari pihak penjual maupun pembeli (pelanggan). Dengan
adanya kebijakan yang dibuat pemerintah maka diharapkan kebutuhan
pokok masyarakat tetap dapat terpenuhi serta keadilan dalam mekanisme

pasar tetap terjaga (Moh. Asep Zakariya Ansori et al., 2024).
Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Penetapan Harga

Di tengah arus globalisasi sekarang ini, rivalitas bisnis meningkat
dengan sangat pesat. Oleh sebab itu, penetapan harga memegang peranan
penting dalam keberhasilan sebuah bisnis. Pada dasarnya harga tidak
hanya mencerminkan nilai suatu produk maupun layanan, akan tetapi
menaruh ekspektasi tinggi bagi pelanggan sebagai pangsa pasar yang
dapat menjaga keberlanjutan sebuah usaha (bisnis). Dengan demikian
pelaku usaha harus memahami faktor-faktor yang dapat menentukan harga
yang ditetapkan, hal ini sering pula disebut bauran pemasaran (marketing
mix) atau diringkas 4P, yaitu product (produk), price (harga), place

(tempat) dan promotion (promosi) yang dapat menjadi simbol juga
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memberikan nilai tertentu yang dapat mempengaruhi psikologi individu

dalam keputusan pembelian pada barang dan jasa (Zhahra Lubis et al.,
2024).

Kitab majmu al fatawa Ibnu Taimiayah membahas seputar demand

dan supply. Ibnu Timiyah menyebutkan sejumlah aspek yang berdampak
pada demand dan akibatnya (Yanti, 2022):

a.

Minat setiap orang yang berbeda terhadap sesuatu yang cenderung
lebih menyukai barang yang jumlahnya terbatas dibandingkan dengan
yang jumlahnya cukup melimpah.

Jika suatu barang diminati oleh banyak orang maka hargapun akan
cenderung mengalami kenaikan, hal tersebut disebabkan oleh naik
turunnya harga ditentukan oleh permintaan.

Harga sewaktu-waktu dapat berubah. Jika pembeli merupakan
langganan tetap maka harga bisa stabil, namun jika pembeli bukan
langganan biasanya membeli sebuah produk bisa lebih tinggi.

Dengan adanya akad diantara kedua belah pihak, maka transaksi yang
dilakukan haruslah menguntungkan semua pihak. Aktivitas jual beli
dapat berjalan lancar ketika pembeli mampu membayar yang
diinginkan dan jika pembeli tidak mampu memenuhi syarat serta tidak
mempunyai kemampuan untuk membayar maka transaksi akan jauh
lebih sulit.

Adanya media pembayaran dalam transaksi komersial, maka manakala
menggunakan alat pembayaran yang lazim digunakan jumlah
pembayaran cenderung relatif lebih murah. Namun sebaliknya apabila
alat tukar yang digunakan tidak umum dapat mengakibatkan kenaikan.
Demikian pula dengan sistem sewa-menyewa. Jika penjual dan
pembeli berada pada tempat yang sama maka penyewa dapat
memanfaatkan barang tersebut, namun jika berada diluar daerah

biasanya dikenakan biaya tambahan.
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5. Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam
a. Definisi Jual Beli

Dari sisi linguistik jual beli dipahami sebagai proses berpindahnya
hak milik dengan akad saling mengganti (menukarkan barang dengan
uang). Sedangkan menurut istilah akad saling mengganti merupakan
bagian dari menukarkan hak milik suatu benda atau uang dengan
jangka waktu selamanya. Dengan kata lain, arti saling mengganti
berarti tidak ada unsur hibah didalamnya sehingga makna dari
kepemilikan selamanya tidak termasuk dalam kategori akad sewa,
karena dalam sewa hak milik tidak terletak pada objek yang disewakan
melainkan hanya sebatas menikmati manfaatnya saja (Hidayatul
Azqia, 2022).

Transaksi merupakan suatu kesepakatan yang dibuat sesuai
dengan ijab dan gobul yang disampaikan melalui lisan secara tepat dan
jelas. Kesalahan kecil atas kesepakatan dapat memicu terjadinya
transaksi yang tidak dibenarkan. Sekiranya waktu gabul telah
disepakati namun tidak dilaksanakan, maka ijab menjadi hilang dan
batal dengan sendirinya. Jual beli memungkinkan untuk dilakukan
secara tunai atau nontunai dan pembayarannya dapat menyusul sesuai
kesepakatan perjanjian. Menurut Al-Qur’an transaksi yang dilakukan
baik kecil atau besar, tidak ada dosa jika tidak ditulis syarat dan
saksinya ketika jual beli berlangsung secara tunai (Hidayatul Azqia,
2022).

b. Rukun dan Syarat Jual Beli
Rukun jual beli dapat dilihat dari beragam perspektif, Hanafiyah
berpendapat bahwa syarat dasar dalam pelaksanaan jual beli hanya
satu bagian yakni ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul
(ungkapan menjual dari penjual) menurut pendapatnya hanya kerelaan
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yang menjadi rukun jual beli dari kedua entitas yang saling

berinteraksi. Namun mempertimbangkan bahwa kerelaan hati adalah

sesuatu yang sulit untuk dicerna oleh panca indera, maka diperlukan

indikasi dari kedua belah pihak untuk menunjukkan kerelaannya

(Nafsah, 2023). Unsur pokok rukun dan syarat jual beli dalam hukum

Islam diklasifikasikan dalam kategori berikut (Rahayu et al., 2023):
1) Shigat (ljab gabul)

2)

Jual beli dianggap sah apabila ada kata “penyerahan”, ini
kemudian menjadi awal mula akad ijarah, jual beli dan
pernikahan. ljab diambil dari kata ‘“aujabha” yang artinya
“menaruh” kemudian kata “penjual” yang mempunyai arti
memberikan hak kepemilikan sedangkan kabul adalah pihak
penerima hak milik.

Subjek (Yang melakukan akad)

Orang yang berakad dilakukan oleh bai’ (penjual) dan mustari
(pembeli), dengan ketentuan:

a) Transaksi jual beli menurut syariah ialah beragama Islam serta
menjadi ketentuan utama bagi umat Muslim yang akan
melakukan transaksi jual beli dengan menggunakan akad.

b) Berakal atau dalam hal ini dapat dikatakan bahwa orang bijak
merupakan orang yang mampu memutuskan pilihan yang
terbaik untuk dirinya sendiri. Tidak disarankan untuk
melakukan transaksi jual beli bagi orang dungu atau gila
meskipun suatu barang adalah miliknya. Penjelasan mengenai
dasar pijakan pernyataan ini terdapat pada Q.S. An-Nisa ayat
5:

28, 5 (sie o % }"' - o § & 01 o458 230 &)<
b pa385 U3 oS0 Al Jas o (STigl sgald1 155 Y3
Byss V33 o gl 19399 oh3ST5



13

Terjemah:
“Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan)-mu yang Allah jadikan sebagai pokok
kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari
(hasil harta) itu dan wucapaknalah kepada mereka
perkataan yang baik.” (Q.S. An-Nisa [4]: 5)

c) Seseorang yang melafalkan akad adalah orang yang telah
baligh, ini termasuk dalam kosakata hukum Islam yang
mengisyaratkan bahwa seseorang sudah memasuki usia
matang. “Baligh” diadaptasi dari bahasa serapan Arab berarti
“sampai”, maknanya usia seseorang telah sampai pada tahap
kedewasaan.

d) Tanpa paksaan, maknanya adalah saat terlibat dalam
perniagaan tidak terjadi unsur pemaksaan, kecuali terjadi atas
sebab saling menginginkan diantara keduanya.

3) Ma’kud’alaih (Objek) dalam menjamin legalitas transaksi maka
harus memenuhi kriteria objek di bawabh ini:

a) Barang halal

b) Bisa dimanfaatkan

c) Milik orang yang melakukan akad

d) Mengetahui barang yang menjadi objek

e) Adanya nilai tukar sebagai pengganti serta yang nilainya bisa

disimpan (store of value).

4) Al-Ghairah (Pihak yang terlibat)

Hal ini mengarah pada pembeli dan penjual yang
berkepentingan dalam jual beli, yang keduanya diharuskan
mempunyai kepastian hukum yang cukup dan jelas.

5) Al-Mufawadhat (Izin dan kebebasan)
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Kebebasan dalam  menjalankan transaksi  penjualan
mengutamakan kesepakatan bersama yang terbebas dari tekanan

termasuk paksaan dari sumber manapun.

Dasar Hukum Jual Beli
Hukum syariah yang mengatur perniagaan dijelaskan dalam Kitab
Suci serta Sabda Rasul, salah satu firman Allah SWT yang membahas

transaksi adalah surah Al-Jumu’ah ayat 9:
4 P ! < 28 P . s od i T oo N
Al S5 JI 1500 daaad) a3 G dgkall (35 13 \.;;;_;;-3_,:,'\ Gl G
1o~ ,,;o’f g}a,no/,,,} ‘.ﬁ./o/o 2%
O}da.‘ P:So[ P'Q e (.glb @.J\ 19329
Terjemah:
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat telah dikumandangkan,

segeralah mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui ”.

Begitu jelas Tuhan Yang Maha Esa memberikan gambaran
bahwasannya jual beli itu merupakan halal untuk dilakukan dan
merupakan perintah Allah SWT. Ayat 9 surah Al-Jumu’ah sudah
menjelaskan begitu detail mengenai pentingnya mencari rezeki namun
tetap mengingat sang pemberi rezeki dengan tidak mengabaikan
seruannya untuk melaksanakan kewajiban kita sebagai umat muslim
ketika azan telah dikumandangkan. Dalam sebuah hadis juga
dijelaskan tentang jual beli oleh Rasulullah SAW:

1) Abu Hurairah melaporkan dari Rasulullah SAW bersabda:
“Keduanya (penjual dan pembeli) jangan berpisah kecuali sama-
sama setuju (Abu Dawud).”

2) Hakim bin Hizam mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Pembeli dan penjual memiliki hak khiyar selama mereka belum
berpisah. Jika mereka berkata benar dan mengungkapkan (cacat
barang) maka perniagaan mereka diberkahi dan jika mereka
menyembunyikan dan berkata tidak benar, maka berkah
perniagaan tersebut dicabut (Bukhari dan Muslim).”
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3) Ibnu Umar melaporkan bahwa Nabi Muhammad bersabda:
“Jangan menawar tawaran orang lain dan jangan pula meminang
pinangan orang (Muslim) lain, kecuali diizinkan (Muslim).”

. Akad jual beli
Akad jual beli dalam melakukan transaksi muamalah dapat dilihat
sebagau berikut:
1) Akad Salam
Akad salam dapat dijelaskan sebagai akad transaksi yang
mana harga, detail, jumlah serta kualitas komoditas telah
ditentukan sebelumnya serta pengantaran barang menyusul
dikemudian hari sesuai perjanjian (Priyo Nugroho et al., 2023).
2) Akad Musyarakah
Akad musyarakah atau sering juga disebut syirkah artinya
campuran. Dalam membentuk modal akad musyarakah sering
digunakan untuk mencampur harta milik orang lain dalam
mengumpulkan modal dan keuntungan (Irawan et al., 2022). Akad

musyarakah dibahas dalam surah Sad ayat 24:

1 /’,D P RVIN g & . Voo . 0% %3 201t At Tha
d..J slalsd) 55 15587 Ol s S Elamad gt SRl ud) Ju
st . é,.,ﬂ &,‘,05, - b 4 - A ,o~& & . 9. ‘/ o 84 o
GBy ek B [y cokalt tghet 13540 3 YL ard (o odand

G5 STy 53 ~:f:::-433 prreme 05 G5 A5 913
Terjemah:

“Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-benar telah berbuat
zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk
(ditambahkankan)kepada kambing-kambingnya. Sesungguhnya
banyak di antara orang-orang yang berserikat itu benar-benar
saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, dan sedikit sekali mereka itu”.
Daud meyakini bahwa Kami hanya mengujinya. Maka, dia
memohon ampunan kepada Tuhannya dan dia tersungkur jatuh
serta bertobat.” (Q.S. Sad [38]: 24)

3) Akad Istishna
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Istishna merujuk pada Kkata shana’a yang bermakna
memproduksi. Dengan adanya huruf alif, sin dan ta, maknanya
berubah menjadi pemohon pembuatan produk. Akad istishna
didefinisikan sebagai kontrak perdagangan yang dimana pembeli
melakukan pemesanan terhadap sebuah produk melalui spesifikasi
dan menentukan ketentuan yang sama-sama disepakati. Hal ini
melibatkan kesepakatan antara mustashni (pemesan) dan shani
(penjual), dengan demikian maka akad istishna dapat dijadikan
sebuah kontrak pada produk yang akan diproduksi (Fatmah
Rahmawati & Laily Nisa, 2024).

Akad ljarah

Kegiatan ekonomi yang kerap kali dilakukan oleh masyarakat
adalah kegiatan sewa-menyewa yang dalam istilah figh muamalah
disebut akad ijarah yang merupakan akad yang berkaitan erat
dengan kebutuhan manusia, dimana ketika seseorang belum
mampu untuk membeli dan memiliki suatu barang maka dalam
ajaran Islam diperbolehkan untuk menyewa. Namun Kketika
melakukan sewa-menyewa, masih banyak yang kurang memahami
aturan dalam sewa-menyewa bahwa objek yang disewa adalah
amanah yang artinya penyewa hanya dapat mengambil manfaat
dari apa yang disewa tanpa merusak serta memelihara apa yang
disewa sebagai tanggungjawab penyewa (Irawan et al., 2022).
Akad Mudharabah

Akad kerja sama atau disebut juga sebagai akad mudharabah
merupakan akad antara penanam modal dan pengurus serta
membagi laba dan defisit sesuai dengan perjanjian bersama. Akad
mudharabah efektif untuk digunakan dalam mengembangkan
usaha sebab dengan akad tersebut akan ada yang mengelola usaha

yang dimiliki. Solidaritas demikianlah yang sangat diperlukan oleh
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seorang pengusaha, dimana pemilik modal juga dilibatkan dalam
pengembangan usaha yang dikelola bersama. Namun demikian
masih banyak pengelola tidak memenuhi syarat, seperti misalnya
tidak membuat atau memberikan laporan keuangan pada setiap
bulannya, yang dapat digunakan untuk mengetahui keuntungan
maupun kerugian yang didapatkan (Mughni Sulubara & Gayo
Simpang Bireun Nomor, 2024).

Etika Jual Beli
Etika dimaknai sebagai perbuatan benar atau tidak yang
mempunyai nilai yang dipercaya oleh kelompok tertentu. Etika
merupakan perbuatan standar (standard of conduct) yang
mempengaruhi perbuatan personal. Etika ialah sebuah pilihan moral
yang merupakan pilihan individu mengenai perbuatan benar atau
salah. Transaksi begitu penting untuk dilakukan secara etis yang
sebenarnya merupakan profesi mulia dalam memberikan pelayanan
publik. Dalam bahasa Yunani disebut ethos dimana artinya adat
istiadat. Dalam bahasa Arab istilah etika dimaknai ahlak yang artinya
budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Berkenaan dengan itu
berikut ini dijelaskan bagaimana seharusnya etika diterapkan dalam
transaksi (Cahyanti et al., 2023):
1) Niat
Saat berjualan, berniatlah menjemput nafkah yang diridhai
serta bersih atas yang haram dan menghindari sikap mengemis
juga bergantung pada bantuan orang lain. Allah SWT meridhai
kegiatan jual beli sebagai bentuk interaksi ekonomi manusia yang
mampu memberikan fungsi ibadah jika didasari atas ikhlas dalam
mencari keridhaan Allah.
2) Jujur
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Penipuan dan ketidakjujuran merupakan aspek yang sering
terjadi dalam kegiatan jual beli yang sifatnya fluktuatif atau tidak
menentu, serta memberikan dampak kerugian bagi penjual ataupun
pembeli. Kerugian yang dialami sering kali tidak nampak serta
sukar untuk diperkirakan. Maka kejujuran harus dijadikan budaya
dalam bertutur dan merupakan karakter yang perlu dipupuk,
kualitas yang harus dikembangkan serta diupayakan agar menjadi
bagian dari rutinitas hidup bukan semata-mata saat berniaga saja.
Sehingga karakter kejujuran yang terbentuk tertanam dalam
kepribadian seseorang mampu menghadirkan kebahagiaan bagi
orang lain dalam menjalankan hubungan bisnis.

Tidak Curang

Seorang mukmin tidak diperkenankan untuk berbuat curang
dan kebohongan yang disengaja terhadap aspek transaksi,
khususnya dalam hal timbangan, ukuran serta takaran. Ajaran
Islam menganggap penipuan sebagai tindakan yang hina dan wajib
dihindari oleh setiap Muslim. Penipuan dalam Islam termasuk
kategori kotor yang merusak integritas moral juga tidak sesuai
dengan ahlak seorang muslim serta perlu dihindari, sebab
menyalahi norma dan adab jual beli menurt syariat Islam.

Menepati Janji

Lidah manusia ringan dalam berjanji, namun berat dalam
menepatinya. Fenomena semacam ini kerap ditemukan dalam
aktivitas interaksi ekonomi antara penjual dan pembeli serta
berpotensi merugikan konsumen.

Jual Beli Secara Adil
Transaksi apapun pada dasarnya harus berlandaskan prinsip-

prinsip umum, termasuk prinsip keadilan. Memberikan perlakuan
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yang adil kepada pembeli merupakan tuntutan etis dalam praktik
jula beli menurut ajaran Islam.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Rejeki Anisatur Rofiah “Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang Penetapan
Harga dan Implementasinya dalam Praktik Jual Beli Hasil Pertanian
Padi”, tahun 2022. Sifat skripsi ini adalah analisis deskriptif dengan
mengaplikasikan penelitian lapangan (field research). Analisis deksriptif
merupakan suatu strategi penyelesaian masalah dalam proses pengkajian
dengan menggunakan kondisi subjek atau objek berdasarkan realita
sebenarnya. Sementara itu peneliti memperoleh data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Asal informasi dalam kajian ini adalah data
primer yang dikumpulkan dengan wawancara bersama dua puluh dua
petani dan dua pengepul, adapun data sekunder diperoleh melalui
perpustakaan dan penelitian relevan.

Berdasarkan hasil temuan kajian ilmiah mengindikasikan bahwa
penetapan harga komoditas pertanian yang ditentukan oleh pengepul
adalah penetapan nilai tukar yang seimbang. Berdasarkan pendapat Ibnu
Taimiyah harga yang adil ialah jika pembentukan harga mampu
menciptakan tatanan harga yang adil bagi seluruh lapisan masyarakat pada
umumnya serta menguntungkan semua pihak. Adil maknanya barang
dagangan mereka dijual dengan harga yang dapat memberikan
keuntungan. Pengepul melakukan penentuan harga melalui negosiasi
bersama petani hingga ada kesepakatan yang mereka jalankan dengan
sukarela. Penentuan harga ini dilakukan oleh pengepul dengan
mempertimbangkan biaya dan kebutuhan masyarakat. Ini dapat terlihat
dalam keuntungan ekonomi, terbukti bahwa harga beli yang ditetapkan
pengepul kepada petani patutnya telah sanggup menutupi biaya produksi

dan keperluan biaya konsumsi rumah tangga.
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Kesamaan dari kedua penelitian terletak pada aspek kajiannya, yaitu

meneliti penetapan harga jual dalam perspektif ekonomi Islam dan
menggunakan teori Ibnu Taimiyah sebagai rujukan penelitian. Persamaan
berikutnya pada pendekatan yang diadopsi, sedangkan perbedaan
penelitian ini adalah pada waktu serta tempat penelitian. Peneliti terdahulu
melakukan penelitian di Desa Wira Bangun Kecamatan Simpang
Pematang Kabupaten Mesuji dan hanya berfokus pada penetapan harga
hasil pertanian padi, sementara itu penelitian yang akan dilakukan
berfokus pada penetapan harga jual hasil pertanian serta bertempat di
Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat.
. Yeni Dewi Anggraini, “Mekanisme Penetapan Harga Dalam Perspektif
Ekonomi Islam Pada Usaha Hampers Vd Stuuf.ld”, pada tahun 2024.
Penelitian yang ditempuh pada usaha hampers VD_Stuff.id menerapkan
jenis penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya
adalah sumber informasi yang diperlukan untuk penelitian. Sehubungan
dengan itu, informasi diperoleh langsung melalui partisipan dengan
wawancara bersama pihak-pihak yang relevan. Setelah data dikumpulkan,
peneliti menganalisisnya dengan analisis data kualitatif.

Hasil lapangan menunjukkan bahwa dalam penelitian ini didapati
adanya ketidakadilan dari segi penjual, dimana dalam hal ini penjual
masih saja mengambil keuntungan sekecil mungkin agar harga jual bouget
tetap terjangkau dan memiliki banyak minat beli konsumen. Dari dampak
penetapan harga tersebut secara perspektif ekonomi Islam sah untuk
dilakukan, namun untuk kemaslahatan penjual hal tersebut kurang sesuai
sebab dari segi penjual sudah terbukti tidak diuntungkan, tapi dari segi
pembeli minat beli di VD_Stuuf.id semakin meningkat.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metode

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian adalah field research, dan
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dalam penelitian ini menggunakan perspektif ekonomi Islam sebagai dasar
hukum jual beli. Selanjutnya penelitian ini memiliki perbedaan dari
penelitian sebelumnya yakni fokus kajian terhadap mekanisme penetapan
harga pada usaha Hampers VD_Stuuf.id, sementara penelitian yang akan
dilakukan menitikberatkan pada implementasi penetapan harga jual hasil
pertanian. Perbedaan selanjutnya adalah pada tempat dan waktu
pelaksanaan penelitian. Kemudian perbedaan berikutnya adalah pada
penelitian sebelumnya penjual tidak diuntungkan sedangkan penelitian
yang dilakukan menguntungkan pihak penjual dan pembeli.
. Laili Amalia, “Penetapan Harga Jual dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi di Fotokopi dan Percetakan Mitra Jetis Kabupaten Ponorogo)”,
pada tahun 2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research). Sifat dari penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer sebagai
sumber data utama yang dikumpulkan langsung dari narasumber melalui
wawancara. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan pendekatakan induktif.
Dari hasil penelitian lapangan diketahui bahwa dalam menentukan
harga jual, fotokopi dan percetakan mitra jetis telah mempertimbangkan
faktor-faktor penetapan harga yang sesuai. Dalam menetapkan harga,
perusahaan mempertimbangkan tiga faktor utama, yaitu tujuan untuk
memperoleh laba, biaya operasional dan aspek organisasi yang secara
keseluruhan memperngaruhi keputusan penetapan harga, ketidakjelasan
dalam mekanisme penetapan harga tampak dalam praktik usaha tersebut,
yang melakukan pembulatan nominal ganjil tanpa terlebih dahulu
memberikan konfirmasi kepada pelanggan saat proses pembayaran.
Situasi ini dapat menimbulkan ketidakpuasan dari pihak konsumen karena
mereka tidak mengetahui adanya pembulatan harga sehingga merasa

dirugikan.
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Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan persamaan

dan perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun persamaannya Yaitu, pada jenis dan metode penelitian yang
digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pada tempat dan waktu penelitian. Kemudian pada
sistem transaksi terdapat perbedaan yakni transaksi yang dilakukan pada
penelitian terdahulu tidak transparan dengan melakukan pembulatan pada
nominal ganjil sedangkan penelitian yang dilakukan bersifat transparan
yang diketahui kedua belah pihak.
Nurafiah Asnawi “Penetapan Harga Hasil Perikanan Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Pelelangan Ikan Kota Kendari)”, pada
tahun 2022. Riset ini dimaksud untuk mengkaji serta menganalisis proses
penentuan harga hasil perikanan pada pandangan ekonomi syariah, dengan
metode kualitatif berbasis pendekatan sosiologis. Asal informasi dalam
penelitian ini meliputi nelaya, juragan, serta pengumpul ikan melalui
wawancara langsung. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
wawancara, dokumentasi, serta studi kepustakaan guna memperoleh
informasi yang akuran dan mendalam. Wawancara mendalam digunakan
sebagai teknik utama dalam proses pengumpulan, pengelolaan, dan
analisis data terhadap informan yang dipilih secara purposif.

Penelitian ini menemukan bahwa praktik penetapan harga di
pelelangan ikan Kota Kendari masih belum memenuhi standar keadilan
dan transparansi sebagaimana yang diatur dalam syariat Islam walaupun
hubungan antara juragan dan nelayan didasari atas kerja sama, namun
dalam aspek penetapan harga hanya juragan yang memiliki kewenangan
penuh untuk menentukan harga hasil tangkapan.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

Berdasarkan persamaan terletak pada metode penelitian yakni penelitian
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kualitatif. Kemudian perbedaan terletak pada responden yakni pada
penelitian relevan respondennya adalah nelayan, juragan, dan pengumpul
ikan, sedangakan responden penelitian yang akan dilakukan adalah petani,
pedagang dan akademisi. Tempat dan waktu penelitian juga menjadi
pembeda antara penelitian relevan yang berlokasi di pasar pelelangan ikan
Kota Kendari dan penelitian yang akan dilakukan bertempat di Dusun
Tassoso Desa Gunung Perak Keamatan Sinjai Barat. Perbedaan
berikutnya terletak pada sistematika penetapan harga yang hanya
dilakukan pada satu pihak yaitu juragan tetapi dalam transaksi komoditas

hasil tani ditetapkan oleh petani dan pedagang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ialah field research, sebagaimana Mastuti (2014)
menerangkan bahwa penelitian lapangan merupakan proses penelitian
dimana pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti guna
memperoleh informasi yang valid dan objektif.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang digunakan dalam
menganalisis kejadian pada subjek penelitian untuk menghasilkan data
deskriptif baik tertulis maupun verbal. Maka dari itu penulis akan
mengkaji dan menggambarkan berdasarkan fakta secara terperinci untuk

memperoleh data yang akurat (Herman & Anhusadar, 2022).

B. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan deskripsi menyangkut apa yang menjadi
tolak ukur dalam suatu penelitian agar lebih mudah untuk dipahami. Definisi
operasional diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Implementasi
Implementasi adalah kegiatan realisasi atas perencanaan yang telah
disusun untuk mencapai suatu tujuan. Kegiatan dalam pelaksanaan berupa
tindakan yang telah dirancang selama tahap perencanaan dengan memakai
teknik, strategi, dan memanfaatkan potensi yang tersedia, Yyang
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu (Muna & Fathurrahman, 2023).
2. Penetapan Harga Jual
Yustitia & Adriansyah (2022), setelah harga pokok produksi (HPP)
ditentukan dengan matang, maka langkah pelaku usaha berikutnya adalah

mengatur harga penjualan yang terbaik atas barang dagangan. Harga jual
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adalah nilai tukar yang telah ditentukan untuk konsumen atau pelanggan
terhadap produk yang telah dihasilkannya.
Hasil Pertanian

Hasil pertanian merupakan hasil bumi yang didapatkan dari proses
pengolahan lahan hingga mendapatkan hasil berupa sayur-mayur yang
kemudian dijual untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.
Perspektif

Perspektif merupakan cara pandang terhadap sesuatu dengan sudut
pandang yang berbeda-beda.
Ekonomi Islam

Ekonomi Islam didefinisikan sebagai cabang ilmu sosial untuk
menganalisis isu ekonomi lokal yang berpedoman pada nilai-nilai Islami.
Ekonomi syariah adalah sebuah pendekatan ekonomi dengan mengacu
pada nilai dan prinsip syariah yang berasal dari Kitab Suci dan hadis Nabi
Muhammad SAW, dalam rangka mendapatkan keridhaan Allah, sebab
ridha Allah SWT adalah awal mula lahirnya ekonomi Islam (Suardi,
2021).

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dijadikan sebagai area kajian akan dilaksanakan

di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat. Dengan lama

waktu penelitian adalah berkisar kurang lebih tiga bulan, yakni diawali di

bulan Mei sampai Juli.
D. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Subjek kajian dalam studi ini mencakup narasumber yang mengetahui
masalah penelitian dan mempunyai pengetahuan dan pengalaman
langsung terkait dengan permasalahan yang dikaji. Teknik penentuan

responden dalam penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling.
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Menurut  Sugiyono (Sugiono, 2015) purposive sampling ialah
“Pengambilan sampel sumber data yang dilakukan berdasarkan kriteria
tertentu. Pertimbangan khusus ini dapat berupa narasumber yang dianggap
berkompeten atau memahami objek penelitian dan mengetahui keadaan
serta situasi sosial tempat penelitian, dengan begitu dapat mempermudah
proses penelitian”. Banyaknya sampel dalam penelitian kualitatif belum
dapat dipastikan sejak awal, karena selesainya sebuah penelitian bukan
ditentukan oleh banyaknya sampel tetapi jika sampel yang ada sudah tidak
mampu lagi memberikan data yang baru atau jenuh (Suriani et al., 2023).
2. Objek Penelitian
Objek merupakan topik atau fenomena yang terjadi disuatu tempat
yang menjadi lokasi dalam meneliti, maka dari itu objek dari penelitian ini
adalah Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian di Dusun
Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data didefiniskan sebagai pengukuran dan pengamatan yang
dikumpulkan untuk dijadikan sebagai sumber informasi. Data mengacu pada
seperangkat nilai pada variable (apa yang diukur) dan unit pengamatan
(anggota sampel populasi). Pengetahuan dan pengamatan terhadap data dapat
memberikan bantuan untuk mengukur data secara akurat dari data mentah
hingga dapat disimpulkan menjadi hasil yang bermakna. Jenis data yang
berbeda akan mempresentasikan hasil data yang berbeda pula (Handayani,
2023). Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan,
diantaranya:
1. Observasi
Observasi merupakan wujud penjelasan yang umum dilaksanakan
untuk menginformasikan hasil dari pengamatan. Keterangan dari temuan

observasi dapat memberikan gambaran objek dalam bentuk, ciri, lengkap
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dengan sifatnya secara keseluruhan. Objek yang dimaksud adalah
individu, tanaman, serta berbagai kejadian. Teks tersebut memuat bukti
nyata dan berdasarkan realita sebenarnya. Pengertian observasi dari sudut
pandang salah satu ahli yang dideskripsikan oleh Suharsimi Arikunto,
observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung perilaku, peristiwa, atau situasi tertentu dilapangan tanpa
melalui pihak ketiga, meliputi berbagai kegiatan terhadap kajian objek
dengan memanfaatkan panca indera. Sehingga hasil tulisan yang
dihasilkan dari observasi memuat hasil pengamatan langsung terkait objek
yang terdapat pada lingkungan tertentu. Kegiatan yang ada atau perubahan
apa saja yang terjadi pada objek dicatat, catatan tersebutlah yang menjadi
hasil dari observasi (Hotimah, 2022).

. Wawancara

Dalam melakukan wawancara, Fatihuddin (2015) menyebutkan
bahwa pengumpulaan data dapat dilakukan dengan tanya jawab, baik
secara eksplisit atau implisit face to face dengan narasumber. Wawancara
merupakan interaksi yang dilakukan secara langsung dengan narasumber
yang menjadi fokus penelitian dan dilaksanakan secara langsung bersama
partisipan sebagai bagian dari sumber data. Sementara wawancara melalui
perantara dilakukan dengan cara menggali informasi dari sumber lain yang
bukan merupakan responden utama (Rahmawati et al., 2023).
Dokumentasi

Dokumentasi  dikenal sebagai aktivitas atau tahapan dalam
menyajikan beragam bentuk dokumen dengan memanfaatkan bukti yang
dapat dipercaya dengan mengacu pada pencatatan dari berbagai sumber.
Selain hal tersebut makna dokumentasi juga dianggap sebagai bentuk
usaha menyalin serta menyusun berdasarkan kategori dan informasi dalam

bentuk bukti dokumenter tertulis, foto, ataupun video (Hasan, 2022).
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Instrumen Penelitian
Sappaile (2007) menjelaskan bahwa pada dasarnya penelitian adalah
penyelidikan yang dilakukan sebagai salah satu proses menemukan kebenaran
berkenaan dengan suatu problem melalui pendekatan ilmiah. Sebuah langkah
yang dilakukan melalui pendekatan ilmiah ialah pengumpulan informasi.
Instrumen penelitian memiliki peran vital dalam pengumpulan data sebab
instrumen adalah alat ukur yang mampu menyajikan keterangan terhadap apa
yang sedang diteliti (Sukendra & Atmaja, 2020). Alat ukur yang dipakai
dalam studi ini terdiri atas beberapa alat bantu untuk mengumpulkan
informasi, yakni:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi disusun oleh observer sebagai referensi untuk
mengungkap masalah selama pelaksanaan kegiatan berlangsung (Dewi &
Supardi, 2023).
2. Pedoman Wawancara
Metode wawancara ini melibatkan interaksi yang dilakukan secara
langsung oleh peneliti dan partisipan guna mengumpulkan informasi
berupa sudut pandang, pengalaman dan persepsi responden (Ardiansyah et
al., 2023). Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan untuk dapat diisi
oleh partisipan (Sunardi & Susiyarti, 2024).
3. Dokumentasi
Creswell (2014), memberikan penjelasan bahwa dokumentasi
mencakup pengumpulan data sebagai pelengkap untuk memperkuat
temuan lapangan dan bahan referensi lainnya terkait dengan permasalahan
penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat,
buku, atau dokumen resmi lainnya. Kajian ini berisi dokumen pendukung
yang berisi historis, kebijakan, peristiwa, dan perubahan yang signifikan

terhadap peristiwa yang diteliti (Ardiansyah et al., 2023).
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G. Keabsahan Data
Uji keabsahan data merupakan langkah vital dalam penelitian guna
mengkonfirmasi bahwa data yang dikumpulkan adalah data valid dan bisa
dipercaya (Abidin, 2021). Maka dari itu perlu dilakukan uji keabsahan data
kualitatif dengan uji Credibility (Husnullail et al.,, 2024). Kredibilitas
diperlukan agar hasil penelitian bersifat kredibel dan dapat dipercaya dari
perspektif kontributor dalam sebuah penelitian. Sasaran atas sudut pandang
tersebut untuk menggambarkan peristiwa menarik dari setiap sudut pandang
partisipan. Jadi untuk memastikan data yang didapatkan kredibel, maka
memerlukan beberapa teknik dalam menjamin kredibilitas data. Keabsahan
data dilakukan dengan teknik keabsahan data Triangulasi yang merupakan
teknik pengumpulan data yang memadukan bermacam-macam teknik dan
sumber yang ada sebelumnya (Abdussamad, 2021). Adapun triangulasi yang
dilakukan (Alfansyur, A., & Mariyani, 2020) yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber
atau informan.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya
sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari
kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda.
Maksudnya periset menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
3. Triangulasi Waktu
Makna dari triangulasi waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut

mempengaruhi daya suatu data dapat dipercaya. Misalnya, data yang
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dikumpulkan di pagi hari dengan teknik wawancara dimana saat itu
narasumber masih segar dan belum banyak masalah, akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
H. Teknik Analisis Data
Berikut merupakan tahapan analisis data kualitatif setelah tahapan
pengumpulan data (Sarosa, 2021):
1. Reduksi Data
Reduksi data yakni tahap menyeleksi, memfokuskan, merangkum,
serta mengubah data mentah menjadi bentuk yang lebih terstruktur, hal ini
diimplementasikan melalui pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan
jumlahnya relatif tergolong banyak sehingga harus melalui proses seleksi
disesuaikan dengan keperluan dalam mengatasi permasalahan penelitian.
Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan berpedoman pada
rumusan pertanyaan penelitian yang perlu dijawab melalui data yang
diperoleh. Temuan penelitian terwujud melalui jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan. Apabila peneliti menjumpai data yang belum
jelas dan belum menunjukkan pola tertentu, maka perlu dilakukan
pencermatan melalui proses reduksi guna memahami makna tersirat di
dalamnya (Nur & Saihu, 2024).
2. Penyajian (display) Data
Display ditujukan guna menghasilkan penyederhanaan lebih
terstruktur, teratur dalam bentuk keterkaitan, agar lebih gampang
dimengerti. Display data dapat berupa narasi, grafik, korelasi, dan masih
banyak lagi. Display data dalam format yang disebutkan akan
mengurangi kesulitan peneliti dalam menganalisis situasi yang terjadi
pada penelitian ilmiah berikutnya (Nur & Saihu, 2024).
3. Penarikan Kesimpulan
Pengambilan kesimpulan merupakan fase akhir yang dilakukan pada

pengolahan data penelitian kualitatif, intisari akhir ditentukan oleh jumlah
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laporan lapangan yang dikumpulkan, sistem pencatatan dan pengambilan
data diterapkan berdasarkan keahlian dan konsistensi peneliti. Konfirmasi
ulang dilaksanakan guna memperoleh pengesahan kebenaran. Kesimpulan
akhir sangat utama sebab merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian

(Manurung et al., 2024).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Terbentuknya Desa Gunung Perak

Pada tahun 1964, Puangta Ri Manipi menunjuk Abd. Rahim Bin Cekkong
seorang tokoh yang berdomisili Ripasara Beru yang kini dikenal sebagai Desa
Bontolempangan. Beliau menjabat sebagai kades pertama sepanjang tiga
tahun dan terhitung mulai periode 1961 hingga 1964. Dalam kesempatan itu,
diadakan musyawarah untuk menentukan nama desa baru yang akan dipakai
yaitu Bulu’ Salaka. Di wilayah ini, para petani bekerja sama guna
memperbaiki taraf hidup dikemudian hari dengan bertani, menggarap sawah,
kentang dan nicotiana atau yang umum dekenal dengan nama tembakau. Hasil
usaha mereka dijual melalui barter karena ketika itu, masyarakat kampung
Lembanna masih kesulitan untuk mendapatkan salaka. Namun seiring
berjalannya waktu, semakin banyak penduduk yang aktif bertani dan
mengolah lahan di sekitar Bulu’ Salaka. Di lokasi tersebut terdapat sebuah
batu besar yang menurut cerita para tetua, jika batu tersebut dipukul maka
akan menghasilkan suara nyaring menyerupai suara besi yang dipukul.

Produksi hasil bumi petani pada waktu itu sangat melimpah. Penduduk
setempat menyimpan sebagian dari hasil panen mereka, seperti padi, jagung,
kentang dan tembakau, pada tempat penyimpanan yang dibentuk khusus
untuk mengumpulkan hasil bumi. Pada suatu ketika, seorang warga
mengambil langkah untuk menjual hasil panen tersebut keluar desa. Dagangan
yang dibawanya kemudian laris, habis dan membuahkan banyak salaka/perak
(rupiah pada masa itu) yang disebut ringgit. Akan tetapi masyarakat
Lembanna pada masa itu lebih mengenal dengan istilah salaka yang artinya
perak atau juga disebut ringgit yang merupakan awal perubahan Lembanna
menjadi Bulu’ Salaka. Tahun 1961 kemudian Bulu’ Salaka kembali beralih
nama yaitu Gunung Perak dalam Bahasa Indonesia, Bulu’ diartikan gunung
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dan salaka yang artinya perak, tahun tersebut juga menandai perubahan resmi

nama kampung Lembanna menjadi Desa Gunung Perak.

Adapun Kepala Desa yang pernah menakhodai Desa Gunung Perak, yaitu

sebagai berikut:
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Abd. Rahim Bin Cekkong pada tahun 1961-1964

Mansur Bin Abd. Rahim pada tahun 1967

Abd. Rahim Bin Cekkong pada tahun 1967-1969

Karaeng Tahe’ pada tahun 1969-1974

Sunusi pada tahun 1975-1985

Abd. Gaffar Bin Tolai pada tahun 1985-1995

Syamsuddin Bin Mappa pada tahun 1995-2005

Syamsuddin Bin Mappa pada tahun 2006 (Pejabat Sementara)
Muhammad Yunus, S.E. pada tahun 2006-2013

. Umar Gani, S.Sos. pada tahun 2015 (Pejabat Sementara)

. Ruslan Gunawan, S.E. pada tahun 2015 (Pejabat Sementara)
. Muhammad Yunus, S.E. pada tahun 2015-2021

. Abd. Rahman, S.Sos. pada tahun 2022-2028

Nama di atas mempunyai sejarah tersendiri selama menakhodai Desa

Gunung Perak, Beliau telah memberikan usaha dan tenaga terbaiknya selama

mengemban masa jabatan sebagai Kades. Adapun dijabarkan mengenai letak

geografis desa adalah sebagai berikut:

1.

Letak Geografis

Desa Gunung Perak merupakan salah satu wilayah pedesaan yang
berada di Kecamatan Sinjai Barat. Letaknya dapat ditunjukkan melalui
koordinat garis bujur 199.978.878 dan garis lintang -5.297.784, serta
terpancang pada ketinggian 1.500 mdpl, dan luas wilayahnya 3.510,96
hektar. Gunung Perak berada di wilayah pegunungan pada temperatur
10°C-28°C. Desa ini mempunyai tiga musim: kemarau, hujan dan angin

kencang, karena lokasinya yang memungkinkan untuk bercocok tanam
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sayur-mayur Gunung Perak merupakan desa pertanian yang menghasilkan
banyak hasil bumi dan merupakan penghasil sayur terbesar di Kabupaten
Sinjai. Batas wilayah Desa Gunung Perak dapat dilihat berikut ini:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kel. Tassililu, Desa Arabika dan Kel.
Balakia
2) Sebelah timur berbatasan dengan Kec. Sinjai Borong Desa Batu
Belerang
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bulukumba
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa
Keadaan Penduduk
Berdasarkan hasil laporan kependudukan Desa Gunung Perak yang
peneliti dapatkan langsung di kantor Desa Gunung Perak pada tahun 2025
bahwa jumlah penduduk Desa Gunung Perak adalah 3.550 jiwa, dengan
jumlah KK 1.037 dengan spesifikasi pembagian antara lelaki dan
perempuan dimana populasi berdasarkan jenis kelamin terdiri atas 1.782
jiwa laki-laki dan 1.782 jiwa wanita. Gunung Perak beberapa kali
mengalami pemekaran sehingga dari pemekaran tersebut Desa Gunung
Perak menjadi enam dusun berikut jumlah penduduknya, yakni:

Tabel 4.1 Penduduk Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat Kab.Sinjai

No. Nama Dusun _ _Jumlah Penduduk
Laki-Laki |Perempuan | Total
1. | Dusun Lembangsihalia 230 213 443
2| Dusun Lembanna 330 344 674
3. | Dusun Batuleppa 205 189 394
4. | Dusun Puncak 353 381 733
5. | Dusun Bontomanai 297 294 591
6. Dusun Tassoso 353 361 714
Jumlah 1.768 1.782 3.550

Sumber: Data Kantor Desa Gunung Perak 2025
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Berdasarkan data tabel mengindikasikan bahwa jumlah penduduk

laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan total jumlah wanita dengan

selisih sebanyak 14 jiwa dari keseluruhan penduduk..

3. Struktur Organisasi Desa Gunung Perak

Susunan kelembagaan desa merupakan kerangka kerja yang mengatur

bagaimana desa dikelola, adapun struktural yang dimaksud, yaitu:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Gunung Perak
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Abdul Rahman, S.Sos.
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

1. Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian Oleh Petani dan Pedagang di

Dusun Tassoso Desan Gunung Perak Kec. Sinjai Barat

Sektor pertanian merupakan salah satu faktor yang memberikan

sumbangsih berupa kontribusi yang cukup besar dalam mengembangkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.

Dengan demikian, sektor
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pertanian diharapkan dapat berperan sebagai motor penggerak utama dalam
pembangunan daerah (Astuti, 2024).

Mayoritas penduduk Desa Gunung Perak khususnya di Dusun Tassoso
adalah bertani dan hasil dari pertanian tersebut diperjualbelikan melalui
pedagang. Dengan demikian mempunyai lahan pertanian yang cukup adalah
impian setiap dari mereka, namun karena adanya keterbatasan kepemilikan
lahan maka diantaranya ada yang beralih profesi menjadi pedagang sayur.
Keadaan tersebut memberikan banyak manfaat dari segi ekonomi, dimana
terjadi hubungan saling menguntungkan antara petani sebagai penyedia hasil
tani untuk dijualkan kepada pedagang dan pedagang sebagai pembeli dari
hasil pertanian yang telah disediakan oleh petani. Dengan begitu maka dapat
mempererat hablumminannas antara sesama umat beragama yang sedang
mencari rezeki untuk menafkahi keluarganya.

Adapun gambaran penetapan harga yang dilakukan antara petani dan
pedagang tentunya berpedoman pada harga pasar dengan mempertimbangkan
segala biaya yang akan dikeluarkan selama proses produksi hingga ditribusi.
Kemudian standar harga juga sering kali dipengaruhi oleh musim, sehingga
pacuan harga seringkali bervariasi terhadap satuan harga sayur mayur hasil
pertanian khususnya pada sayuran musiman.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa responden yang memberikan
penjelasan terkait penelitian yang sedang dikaji, diantaranya:

Tabel 4.2 Daftar Nama Responden

No. Nama Usia Profesi

1. | Murni 51 Tahun Petani Sayur
2. | Raho 52 Tahun Petani Sayur
3. | Kasmawati 32 Tahun Petani Sayur
4. | Harung 45 Tahun Pedagang Sayur
5. | Dewa 27 Tahun Pedagang Sayur
6. | Salfianur, S.E.Sy. M.E. 32 Tahun Akademisi
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Adapun hasil penelitian yang didapatkan penulis setelah melakukan
wawancara dengan responden di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak
menyangkut penetapan harga jual beli oleh petani dan pedagang, maka
diperoleh hasil wawancara sebagai berikut:

a. Petani
Sebagai petani harga tidak selamanya tetap sehingga perlu strategi
sebagai upaya dalam meningkatkan harga jual. Namun dalam menetapkan
harga, ada kalanya harus melihat situasi dan realitas di lokasi. Berikut ini

penjelasan mengenai strategi penetapan harga yang dilakukan petani di

Dusun Tassoso, yaitu:

“Kalau murah disimpan kalau mahal dijual semuanya (karena harga
tidak menentu maka memperhatikan harga pada saat panen), dalam
menetapkan harga juga saya tidak mempunyai strategi khusus, namun
sebisa mungkin saya mengelola tanaman dengan baik mulai dari
pemilihan bibit atau benih yang berkualitas dengan begitu kualitas
tanaman pun insya allah akan baik dan itu bisa dijadikan landasan
dalam menentukan harga jual. (Murni, 2025)”

Pernyataan lain dari hasil wawancara dengan Bapak Raho yang juga
berprofesi sebagai petani terkait penetapan harga menyatakan bahwa:

“Memperbaiki kualitas hasil pertanian, dengan begitu kita mempunyai
pegangan pada saat melakukan negosiasi dengan pedagang. Kemudian
strategi berikutnya yang bisa kita gunakan adalah jangan menjual hasil
pertanian pada satu pedagang saja karena itu akan memperbesar
kemungkinan kita ketinggalan informasi ketika terjadi kenaikan harga
dan sulit menetapkan harga. (Raho, 2025)”

Sebagaimana wawancara yang juga dilakukan bersama Ibu
Kasmawati tentang penetapan harga jual hasil pertanian mengatakan
bahwa:

“Kita tidak bisa menetapkan harga secara sepihak tentu ada harga
kesepakatan yang dilakukan antara petani dan pedagang. Namun
sebagai upaya untuk meningkatkan harga penjualan dari harga yang
ditawarkan pedagang adalah memperbaiki kualitas hasil pertanian
dengan begitu tentu ada perbedaan harga antara barang dengan
kualitas bagus dan yang kualitasnya biasa saja. (Kasmawati, 2025)”
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Wawancara di atas mengindikasikan bahwa pada intinya masyarakat
Dusun Tassoso dalam menetapkan harga berfokus pada kualitas hasil
pertanian. Namun terdapat beberapa strategi penetapan harga yang
berbeda yakni, mulai dari saat memilih bibit hingga ketika panen
memperhatikan harga jika harga tinggi maka semua hasil pertaniannya
dijual begitupun sebaliknya. Kumudian strategi penetapan harga dapat
dilakukan ketika tidak berfokus pada satu pedagang saja, ini dilakukan
agar tidak ketinggalan informasi jika ada kenaikan harga.

Terkait penetapan harga di atas berdasarkan hasil wawancara maka
dapat dilihat bahwa penetapan harga tidak selamanya dapat beroperasi
dengan mulus hal ini selaras dengan yang dikatakan Ibu Murni mengenai
kendalanya dalam menetapkan harga jual hasil pertanian:

“Jika melihat kendala yang Saya alami dalam menetapkan harga adalah
ketika kualitas hasil pertanian tidak terlalu bagus maka saya merasa
kesulitan dalam menentukan harga dan mengikuti harga yang
ditetapkan oleh pedagang. (Murni, 2025)”

Hal serupa pula dikatakan oleh Bapak Raho, bahwa seringkali ada
faktor yang dapat membuat petani kesulitan dalam menetapkan harga
jual, berdasarkan hasil wawancara Pak Raho mengatakan:

“Kendalanya dapat berupa berkurangnya kualitas hasil pertanian sebab
adanya hama yang menyerang kesehatan tanaman sehingga pedagang
biasanya membeli dengan harga yang lebih murah. (Raho, 2025)”

Pada responden ke tiga vyaitu Ibu Kasmawati yang juga
mengemukakan hal yang hampir sama bahwasannya terkadang ada
kendala yang membuat petani sulit menetapkan harga Beliau menjelaskan
bahwa:

“Biasanya saya terkendala pada kualitas hasil pertanian dan itu
mempengaruhi harga jual. (Kasmawati, 2025)”

Dari penjelasan ketiga responden di atas maka ditarik kesimpulan
bahwa kendala yang mereka hadapi dalam proses penetapan harga jual

adalah terkendala pada kualitas hasil panen, yang mana ketika hasil
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pertanian bagus maka mereka dapat menetapkan harga yang biasanya
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan harga pada umumnya.

Setelah membahas hasil wawancara terkait kendalan yang dialami
oleh para petani dalam menetapkan harga jual yang jawabannya adalah
berkaitan dengan kualitas hasil pertanian maka selanjutnya adalah
bagaimana kualitas hasil pertanian ini berpengaruh terhadap permintaan
konsumen. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Murni:

“Kualitas hasil pertanian memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap keputusan pembelian konsumen atau pedagang. Hal ini
terjadi tentu disebabkan karena pedagang akan menjualkannya
kembali dan ketika kualitas yang dijualkan tidak terlalu bagus maka
susah untuk laku. (Murni, 2025)”

Dari penjelasan tersebut Pak Raho juga menyebutkan penjelasan yang
hampir sama mengenai pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap
permintaan konsumen bahwa:

“Sangat berpengaruh, permintaan konsumen mengalami peningkatan
ketika hasil pertanian kualitasnya bagus oleh sebab itu petani sangat
memperhatikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman agar bisa bernilai
jual yang tinggi. (Raho, 2025)”

Pendapat yang juga tidak jauh berbeda yang diucapkan oleh Ibu
Kasmawati adalah:

“Kualitas itu sangat berdampak terhadap permintaan dimana ketika
kualitas bagus maka tentu meningkatkan jumlah permintaan pedagang.
(Kasmawati, 2025)”

Berdasarkan penjelasan sebelumnya hasil kajian menunjukkan bahwa
kualitas hasil pertanian itu sangat berpengaruh terhadap permintaan
konsumen, itulah kenapa tidak jarang para petani mengeluarkan modal
yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh
tanaman, sehingga tanaman pertaniannya dapat tumbuh subur dan

diharapkan mampu berdaya jual yang tinggi.
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Dalam melakukan transaksi jual beli tentu mempunyai beberapa
proses, hal ini dibenarkan oleh Ibu Murni sebagai petani sayur dalam
melakukan proses jual beli:

“Tentu ada beberapa proses, mulai dari pemesanan (baik secara
langsung ataupun melalui sarana alat komunikasi) lalu negosiasi
harga. Setelah ada kesepakatan maka saya lanjutkan dengan memanen.
(Murni, 2025)”

Ini juga tidak bertentangan dengan yang dikatakan Bapak Raho,
Beliau menyebutkan bahwa:

“Pedagang datang melakukan pembelian hasil pertanian atau memesan
melalui handphone dan itu dilakukan sehari sebelum pengambilan
barang kemudian besoknya baru saya memanen. (Raho, 2025)”

Sebagai serorang petani proses jual beli merupakan suatu hal yang
lumrah terjadi bahkan hal tersebut terjadi setiap harinya, adapun proses
jual beli yang dinyatakan oleh Ibu Kasmawati adalah sebagai berikut:

“Jual beli itu berlangsung apabila ada pembeli dan penjual yang sama-

sama melakukan tawar-menawar, kesepakatan harga, jumlah yang
harus dipanen serta waktu dan tempat pedagang untuk menjemput
barang itu juga perlu diketahui agar kita bisa memperkirakan
barangnya cukup sebelum waktu penjemputan. (Kasmawati, 2025)”

Informasi sebagaimana yang dijelaskan oleh informan tersebut pada
hal-hal di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses transaksi di
Dusun Tassoso Desa Gunung Perak antara petani dan pedagang adalah
terdapat beberapa proses mulai dari pemesanan hasil pertanian, ini dapat
dilakukan dengan melakukan pemesanan secara langsung ataupun melalui
alat komunikasi. Kemudian proses selanjutnya melakukan negosiasi
mengenai kesepakatan harga dan jumlah barang yang diperlukan serta
waktu dan tempat penjemputan hasil pertanian oleh pedagang.

Oleh karena jual beli berbicara mengenai harga maka tentu sifatnya
tidak menentu, seiring dengan keterangan yang diperoleh dari wawancara

bersama Ibu Murni yang mengatakan:
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“Iya sering terjadi perubahan harga dan ini biasanya pada waktu-waktu
tertentu. (Murni, 2025)”

Hal yang serupa juga dikatakan Bapak Raho yang menyebutkan
bahwa:

“Harga jual sering berubah, tergantung permintaan harga dari
pedagang ataupun dari petani, namun musim dan cuaca ataupun hari-
hari besar seringkali menjadi pemicu terjadinya kenaikan harga.
(Raho, 2025)”

Ini kemudian didukung oleh pernyataan Ibu Kasmawati yang
memberikan penjelasan bahwa:

“Harga seringkali mengalami naik turun apalagi jika pada waktu
tertentu seperti hari raya ataupun pada saat tahun baru biasanya harga
meningkat. (Kasmawati, 2025)”

Jadi harga jual pada usaha pertanian itu seringkali mengalami
perubahan harga sama seperti bisnis lain secara umum, faktor terjadinya
perubahan harga dapat dipengaruhi oleh momen-momen khusus seperti
hari raya, perayaan tahun baru serta perubahan musim.

Suatu usaha akan berjalan dengan baik apabila terdapat keberkahan di
dalamnya. Keberkahan itu didapatkan dengan menjaga amanah dan
tanggung jawab yang diberikan entah itu dari pihak pedagang maupun
petani. Dari prinsip itulah Ibu Murni mengambil pegangan, Beliau
mengatakan bahwa:

“Amanah adalah sesuatu yang harus dilakukan dan dijaga, oleh karena
itu saya selalu bersikap jujur terkait kualitas hasil pertanian yang saya
jualkan begitupun dengan takaran timbangannya. (Murni, 2025)”

Dari pendapat Ibu Murni mengenai amanah dan tanggungjawab, Pak
Raho juga berpendapat demikian:

“Saya sangat menerapkan amanah serta saya selalu berusaha untuk
bertanggung jawab atas pesanan pedagang atau konsumen yang
melakukan pemesanan, saya selalu melebihkan beberapa ons
timbangannya sebab saya mengkhawatirkan ketika panas terik
matahari membuat timbangan berkurang. Begitupun ketika memanen
saya hanya memasukkan yang layak untuk dijual, barang yang belum
diangkutpun saya rasa masih menjadi tanggungjawab saya, jadi ketika
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tiba-tiba terjadi perubahan cuaca secepatnya saya mengambil tindakan
agar barang tidak basah dan rusak. (Raho, 2025)”

Dari hasil wawancara bersama Pak Raho, maka dapat dilihat bahwa
Ibu Kasmawati yang merupakan salah satu responden juga mengatakan:

“Saya melakukannya dengan jujur, dari memamen saya mengambil
yang kualitasnya bagus saja, tetapi tidak jarang ada hasil pertanian
yang kurang bagus kualitasnya saya juga jual tetapi dijual terpisah
dengan ketentuan pedagang mengetahuinya. (Kasmawati, 2025)”

Amanah dan tanggung jawab adalah sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan dalam menjalankan usaha, oleh karena itu ketiga petani
tersebut melakukannya dengan sangat baik. Mereka betul-betul
menjalankan amanah itu, mulai pada saat pedagang melakukan
pemesanan, negosiasi harga, kemudian memanen, hingga memperhatikan
dengan jeli jumlah takaran timbangan dan sangat bertanggung jawab
dalam menjaga keselamatan hasil pertanian sebelum dijemput pedagang
agar terhindar dari risiko yang merugikan.

Beberapa proses pekerjaan pada transaksi jual beli hasil pertanian,
tentu pada hasil akhirnya seorang petani mengharapkan keuntungan sama
seperti pekerjaan lainnya. Namun pendapatan dari bertani itu tidak
menentu, ini disebabkan adanya perubahan harga yang tidak dapat
diprediksi kapan terjadi penurunan maupun peningkatan harga. Terlepas
dari ketidakpastian harga tersebut luas lahan juga mempengaruhi
pendapatan petani. Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Murni:

“Bertani itu sifatnya dalle-dallekkeng taua (untung-untungan), maka
dari itu kita hanya bisa berusaha, kapan-kapan kita dapat harga mahal
atas penjualan hasil pertanian maka tentu kita bisa mengambil
keuntungan. Namun ada saatnya kita mendapati penjualan harga yang
rendah maka tentu pendapatanpun akan berkurang. (Murni, 2025)”

Jadi keuntungan yang didapatkan petani ini disebabkan oleh beberapa
faktor pendukung, berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Raho Beliau

menjelaskan bahwa:
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“Dengan bertani saya merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan saya
dan keluarga. Meningkatnya pendapatan seorang petani itu bisa
didukung oleh luas lahan dan ketika harga mengalami kenaikan, maka
ketika kedua faktor tersebut bertemu maka tentu ada peningkatan
pendapatan. (Raho, 2025)”

Beberapa pendapatan yang telah disampaikan sebelumnya sejalan
dengan penyataan Ibu Kasmawati:

“Namanya usaha tidak jarang kita untung begitupun rugi, namun dari
bertani alhamdulillah kebutuhan saya tercukupi. (Kasmawati, 2025)”

Menanggapi ketiga pendapat responden sebagai hasil dari uraian
sebelumnya, kesimpulannya adalah terjadi peningkatan pendapatan yang
dialami oleh petani. Tetapi adanya peningkatan pendapatan ini dapat
disebabkan oleh fakto-faktor pendukung, misalnya kenaikan harga dan
luas lahan, ketika terjadi kenaikan harga maka terjadi pula kenaikan
tingkat pendapatan begitupun sebaliknya ketika harga mengalami

penurunan maka pendapatanpun juga akan ikut menurun.

. Pedagang

Dalam menentukan harga beli seorang pedagang harus
mengkalkulasikan seluruh pengeluaran biaya agar tidak salah sasaran
dalam menentukan harga beli, Bapak Harung menjelaskan bahwa:

“Saya menentukan harga beli berdasarkan beberapa perhitungan,
seperti menghitung perkiraan biaya operasional, biaya tenaga kerja
kemudian setelah mengetahui perkiraan biaya yang harus saya
keluarkan barulah saya menentukan berapa harga beli kepada petani”
(Harung, 2025).

Hal serupa juga diungkapkan oleh saudara Dewa mengenai proses
penentuan harga beli hasil pertanian dari petani:

“Untuk beberapa jenis tanaman ada beberapa pertimbangan yang saya
lakukan sebelum menentukan harga seperti mempertimbangkan biaya
tenaga kerja dan ongkos perjalanan, misalnya untuk daun bawang
(bawang prei) atau wortel kalau dibersihakan oleh petani maka
harganya sedikit lebih mahal dibandingkan dengan yang dibeli kotor.
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Namun tetap memperhatikan kualitas hasil pertanian sebelum
menentukan harga beli” (Dewa, 2025).

Sebagaimana yang terungkap dari sesi wawancara dengan pedagang
maka keseluruhan penjelasan menunjukkan bahwa penetapan oleh
pedagang dilakukan dengan cara memperhitungkan terlebih dahulu biaya-
biaya yang dirasa perlu dikeluarkan untuk mendukung jalannya proses
transaksi dan didapatkan hasil bahwa pedagang terlebih dahulu
menghitung seluruh pengeluaran, seperti pembiayaan atas konsumsi bahan
bakar dan tenaga kerja serta biaya lainnya untuk kebutuhan
operasionalnya. Lalu kemudian menentukan berapa Kiranya harga beli
yang akan ditawarkan.

Dalam menentukan harga beli tentu tidak selamanya dapat berjalan
mulus, terkadang ada beberapa kendala yang dihadapi oleh pedagang
seperti yang dikatakan oleh Bapak Harung:

“Saya biasanya terkendala pada jarak dan jalanan yang kurang
memadai pada saat ingin melakukan pembelian hasil pertanian”
(Harung, 2025).

Pendapat dari narasumber tersebut tidak beda jauh dengan yang
sampaikan oleh saudara Dewa:

“Ada petani yang ingin menjualkan hasil pertaniannya dengan harga
yang mahal namun tidak sesuai dengan harga pada saat itu. Kemudian
kendala lainnya yang saya hadapi adalah jauhnya jarak lahan pertanian
dengan jalanan” (Dewa, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang di Dusun Tassoso
Desa Gunung Perak dapat diketahui bahwa kendala yang seringkali
mereka hadapi dalam menetapkan harga adalah adanya petani yang tidak
setuju dengan harga yang ditawarkan pedagang serta jarak dan kondisi
jalan yang kurang memadai.

Namun itu tidak terlalu menjadi kendala ketika kualitas hasil
pertanian dirasa bagus, pedagang akan tetap melakukan pembelian seperti

yang dikatakan Bapak Harung:
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“Sangat berpengaruh sebab semakin bagus kualitas hasil pertanian
petani maka harga bisa mengalami peningkatan” (Harung, 2025).

Kualitas begitu berpengaruh dalam minat pembelian pedagang, dalam
wawancara dengan saudara Dewa Beliau juga berpendapat yang sama
bahwa:

“Kalau menurut saya hasil pertanian cukup berpengaruh terhadap
tingkat harga yang saya tawarkan” (Dewa, 2025).

Berdasarkan hal yang dikemukakan di atas, bisa dikatakan bahwa
kualitas hasil pertanian sangat berpengaruh terhadap pembelian pedagang
dan salah satu tolak ukur dalam menetapkan harga beli.

Sesudah menetapkan harga beli, para pedagang biasanya mengatur
strategi untuk menjualnya kembali dengan membawa dan menjualnya
pada salah satu pasar yang rutin mereka kunjungi. Pasar yang dijadikan
tujuan oleh petani untuk menjualkan hasil pertanian yang telah mereka
beli dari petani itu berbeda-beda. Salah satu pasar tujuan pedagang adalah
pasar Cekkeng Bulukumba, seperti yang disebutkan oleh Bapak Harung:

“Saya membawanya ke pasar Cekkeng Bulukumba, kadang saya
menjualnya secara eceran ataupun saya menjualnya berdasarkan
pesanan” (Harung, 2025).

Dari jawaban Bapak Harung, ini kemudian diperkuat oleh ungkapan
saudara Dewa yang juga merupakan salah satu pedagang:

“Saya melakukan penjualan dengan membawa ke Makassar, kadang
saya menjual dengan cara mengecer atau langsung mengantarkan ke
pembeli saya yang sudah melakukan pemesanan atau kadang juga saya
posting di media sosial” (Dewa, 2025).

Dari jawaban narasumber selaku pedagang di Dusun Tassoso terkait
strategi penjualan yang dilakukan dari hasil wawancara adalah dengan
cara memilih pasar yang berbeda sebagai salah satu cara untuk
mengurangi persaingan. Dari hasil pertanian yang mereka kumpulkan dari
para petani dijualkan dengan cara eceran atau ketika tidak melakukan

eceran biasanya hasil pertanian yang mereka bawa ke pasar adalah
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pesanan konsumen. Namun tidak jarang dalam proses penjualan pedagang
mempostingnya di media sosial seperi pada stori whatsapp.

Bukan hanya petani yang sering mengalami perubahan harga tetapi
pedagang juga mengalami hal serupa inilah sebabnya kenapa permintaan
harga pedagang terhadap petani tidak menentu. Penjelasan ini sejalan
dengan yang dikatakan Bapak Harung:

“Sering terjadi perubahan harga dan ini disebabkan oleh beberapa
faktor seperti cuaca dan musim atau pada waktu-waktu tertentu seperti
hari raya atau tahun baru” (Harung, 2025).

Berdasarkan pernyataan Bapak Harung mengenai harga jual yang
sering terjadi perubahan harga, ini juga disampaikan oleh saudara Dewa:

“Iya sering mengalami perubahan harga dan itu biasanya disebabkan
oleh musim atau waktu tertentu seperti hari raya ataupun tahun baru,
selain itu permintaan juga sering menjadi pemicu terjadinya perubahan
harga” (Dewa, 2025)

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa memang sering terjadi
perubahan harga, dan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
waktu-waktu tertentu misalnya hari raya dan tahun baru, lebih lanjut
permintaan juga sering menjadi penyebab terjadinya perubahan harga.

Sebagai umat Islam tentunya kita mempunyai aturan atas segala
perbuatan yang kita lakukan dan semua itu harus berdasarkan prinsip-
prinsip ajaran Islam. Dalam berbisnis hendaknya kita menanamkan nilai
amanah dalam setiap apa yang kita kerjakan, begitupun dengan berdagang.
Adapun yang diungkapkan oleh beberapa pedagang yang didapatkan dari
hasil wawancara adalah:

“Saya membayar sesuai dengan jumlah yang saya beli apapun yang
terjadi misalkan pada saat saya sudah melakukan kesepakatan
pembelian dengan petani, kemudian terjadi perubahan harga maka itu
adalah tanggungjawab saya untuk tetap membayar dengan nominal
yang sudah disepakati” (Harung, 2025)
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Fenomena yang hampir identik dialami saudara Dewa dalam
kapasitasnya sebagai pedagang dan tanggungjawabnya atas hasil pertanian
yang Beliau beli dari petani:

“Kunci usaha adalah tanggungjawab, begitupun saat melakukan bisnis

berdagang. Harga sifatnya tidak menentu, kadang kita sudah
melakukan kesepakatan dengan petani bahwa sekian nominal yang
akan dibayarkan, kemudian tiba-tiba terjadi perubahan harga maka kita
tetap membayarkan sesuai dengan kesepakatan yang merupakan
bagian dari amanah dan tanggung jawab saat melakukan usaha.
Sisulle’-sulle’ toongji ntuyya bangkengia mange riolo (bergiliran kaki
maju kedepan)” (Dewa, 2025).

Dari penjelasan yang telah disebutkan, maka kesimpulannya ialah
bahwa pada hakikatnya pedagang telah melakukan transaksi jual belinya
dengan menerapkan sifat amanah dan tanggung jawab yang merupakan
salah satu kunci keberkahan dalam usaha.

Bisnis tidak henti-hentinya berbibacara mengenai untung rugi suatu
usaha, sebab bisnis dijalankan berdasarkan tiga kemungkinan antara
untung, rugi dan hanya kembali modal atau berada diantara untung dan
rugi. Ini sesuai dengan yang dikatakan Bapak Harung dalam wawancara
beberapa waktu lalu, Beliau mengatakan bahwasannya:

“Usaha itu seperti roda berputar kadang untung terkadang juga
keuntungannya sangat tipis tetapi hal itu tidak selamanya terjadi ada
juga kalanya kita mendapatkan keuntungan” (Harung, 2025).

Selanjutnya saudara Dewa juga memberikan gambaran mengenai
pendapatannya dalam menjalankan usaha berdagang:

“Saya percaya seclagi kita melakukan usaha maka kita pasti
mendapatkan keuntungan. Walaupun tidak pasti akan selalu untung,
begitupun ketika untung tidak selalu banyak namun yang namanya
usaha harus tetap dijalankan” (Dewa, 2025).

Dari jawaban yang diberikan oleh Bapak Harung dan Saudara Dewa
mengenai keuntungan yang didapatkan dari hasil berdagang bahwa tentu

mereka mendapatkan keuntungan dari mengumpulkan hasil pertanian,
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tetapi dikarenakan keuntungan mereka berpatokan pada harga maka ada
kalanya keuntungan yang mereka dapatkan tidak menentu.
Berdasarkan pernyataan hasil wawancara di atas maka perlu kita
sadari bahwa semua kejadian yang terjadi merupakan kehendak sang
pencipta dan sebagai umat muslim hendaknya kita menyisihkan ruang
ikhlas dihati kita bahwasannya dalam sebuah pekerjaan/usaha untung rugi
pasti akan selalu mewarnai. Untung tidak selamanya untung begitupun
sebaliknya rugi tidak akan selalu rugi, namun ada baiknya ketika bisnis
yang kita jalankan berhasil maka dapat menjadikan kita sebagai manusia
yang tidak lupa akan Tuhannya dan tidak pula lupa bahwa tanpa manusia
lain kita bukan siapa-siapa. Adapun kalanya ketika omset pendapatan
mengalami penurunan maka hendaknya dijadikan sebagai muhasabah diri
untuk menjalankan usaha dengan lebih baik lagi. Sebab tidak akan Allah
jadikan segala sesuatu tanpa ada hikmah yang bisa kita petik.
Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec.
Sinjai Barat

Harga memberikan kontribusi langsung terhadap laba pendapatan dan
banyaknya barang yang dijual, hal ini ditentukan oleh tingkat harga. Namun
demikian tingkat harga dapat berdampak pada biaya sebab jumlah penjualan
berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan dan ini berkaitan dengan proses
produksi yang efisien. Akibatnya harga berpengaruh pada total pendapatan
dan total biaya, konsekuensinya perumusan keputusan dan strategi dalam
menetapkan tarif memiliki peranan vital dalam masing-masing usaha ataupun
bisnis yang sedang digeluti. Penetapan tarif barang dan jasa adalah strategi
vital dalam beberapa kondisi seperti semakin ketatnya persaingan, tinggi
rendahnya pertumbuhan ekonomi, serta menjadi peluang untuk memperkuat
posisi usaha di pasar. Harga mempunyai pengaruh pada posisi dan kinerja

keuangan termasuk memiliki pengaruh bersar atas persepsi konsumen dan
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penentuan citra merek. Tarif dijadikan sebagai ukuran bagi konsumen ketika
terdapat kendala dalam menentukan penilaian kualitas item yang dipasarkan
dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan. Sehingga jika harapan konsumen
tertuju pada barang yang berkualitas dan sesuai maka tentu harga yang harus
dibayar adalah mahal begitupun sebaliknya (Ishak, 2015).

Pada abad ke-7 Masehi lahirlah seorang Nabi terakhir yaitu Rasulullah
SAW yang membawa ajaran Islam ke tengah-tengah masyarakat Arab yang
kemudian dirasakan oleh semua umat Islam. Rasulullah SAW meskipun tidak
secara eskplisit telah menunjukkan prinsip-prinsip dasar dalam strategi
penetapan harga, yakni menganjurkan untuk tidak melakukan persaingan
secara tidak sehat melalui penetapan harga di bawah standar pasar (perang
harga), namun persaingan sebaliknya difokuskan pada aspek kualitas produk,
mutu pelayanan, serta pemberian nilai tambah dalam proses penetapan harga.
Beliau telah memberikan gambaran atas suatu kewajiban bagi pengusaha agar
memberikan kejelasan sehingga pelanggan tidak merasa kebingungan.
Rasulullah SAW memerintahkan pengusaha untuk memberikan sikap tegas
dalam menetapkan harga barang dagangan. Ketika melakukan transaksi jual
beli harga seharusnya sebanding dengan mutu suatu barang, dengan begitu
dapat menguntungkan pengusaha sebab kepercayaan konsumen akan
didapatkan dengan sendirinya (Hadi, 2019). Rasulullah SAW menitikberatkan
bahwa suatu komoditas harus menggunakan ukuran dan berat yang seimbang
sebelum melakukan pembelian atau penjualan. Utsman menyampaikan bahwa
Rasulullah menyuruhnya agar selalu menimbang atau menakar apapun yang

dia beli atau jual (Bukhari). Sesuai dengan firman Allah SWT:
R o 1d w4 % L é Owso }a /o*o n{/ajo 1 ot 407,
Wil :].Cm."j e GJ.E: -ZI,,_Z:-W\ ww‘i YY) ‘..‘J/S\él J.;g\ 158313

Terjemah:
Sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah
dengan timbangan yang benar. Itulah yang paling baik dan paling
bagus akibatnya. (Q.S. Al-Isra [17]: 35).
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Petikan ayat tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran dan dijadikan
sebagai tolak ukur dalam bermuamalah dalam hal takaran terhadap setiap
komoditas yang diperjual belikan untuk diwujudkan pada realitas kehidupan.
Dari hasil pengamatan dan interaksi langsung dengan responden maka ayat
tersebut dapat dikaitkan dalam penelitian ini sebagai dasar dalam melakukan
transaksi. Menurut persepsi Islam kegiatan jual beli harus dilakukan dengan
cara berpikir dan berpegang pada etika yang bersumber pada Kitab Suci serta
hadis yang menjadi landasan filosofi hidup umat Muslim.

Hubungan kerja sama atau dikenal pula dengan istilah muamalah
menurut hukum Islam dikenal sebagai suatu hal yang tidak bertentangan
dengan aturan yang sudah ditentukan, seperti tidak ada siapapun pihak yang
menjadi korban dan merasa dirugikan, terdapat keadilan yang ditegakkan oleh
pihak terkait dengan tujuan mendapatkan keuntungan dan keberkahan
didalamnya.

Agar lebih menguatkan hasil wawancara yang dilakukan bersama petani
dan juga pedagang maka dalam penelitian ini melibatkan salah satu akademisi
pada bidang ilmu ekonomi syariah untuk memberikan penjelasan yang lebih
lanjut mengenai transaksi jual beli pada objek penelitian yang dilihat dari
perspektif ekonomi Islam. Berhubungan dengan itu, Ibu Salfianur sebagai
akademisi dalam bidang ilmu ekonomi syariah dalam kesempatannya Beliau
menyampaikan pendapatnya mengenai pandangan ekonomi Islam melihat
situasi yang terjadi, yakni:

“Jika dilihat dari perspektif Islam penetapan harga harus didasari dengan
memperhatikan prinsip syariah jual beli sebagai landasan: Adil,
transparan dalam arti tidak ada riba, kecurangan baik dari segi kualitas,
takaran maupun dalam penentuan harga dan saling ridha antara penjual
dan pembeli, menghindari praktik yang tentunya dilarang dalam Islam.
Kemudian dari penelitan saudari mengenai penetapan harga jual beli di
desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat petani dan pedagang telah
menerapkan prinsip syariah jual beli yang sesuai dengan apa yang
seharusnya yakni dengan tanggung jawab dan amanah” (Salfianur,
2025).
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Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, dengan demikian perspektif
ekonomi syariah dalam memandang penentuan harga yang telah menjadi
rutinitas petani dan pedagang di Dusun Tassoso sudah memenuhi ketentuan
dasar dan syarat sah jual beli. Dapat diperhatikan dimana transaki hasil
pertanian terdapat supplier dan customer dalam hal ini petani dan pedagang.
Berdasarkan perbandingan dari kedua pendapat antara petani dan pedagang
yang kemudian disimpulkan oleh Ibu Salfianur, S.E.Sy., M.E. selaku
akademisi maka dapat dijelaskan bahwa jual beli yang dilakukan telah sejalan
dengan apa yang ditetapkan dan seharusnya dilakukan dalam jual beli. Yakni
terdapat akad, kemudian, ada shigat, subjek, objek jual beli serta transparansi
dan amanah atau rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh petani dan pedagang
dalam menjalankan transaksi untuk menafkahi keluarganya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam implementasi
penetapan harga jual yang ditinjau dari perspektif ekonomi Islam dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses transaksi jual beli hasil pertanian di Dusun Tassoso dilakukan oleh
petani dan pedagang. Petani atau dalam konteks ini adalah penjual dan
pedagang adalah sebagai pembeli, melakukan pertukaran barang dan jasa
melalui beberapa proses, seperti melakukan pemesanan terlebih dahulu
baik secara langsung atau dengan menggunakan alat komunikasi,
kemudian tawar-menawar lalu mendapatkan kesepakatan hingga terjadi
jual beli. Penetapan harga dilakukan dengan melihat kualitas hasil
pertanian, namun kualitas terkadang tidak sesuai harapan hal ini
disebabkan oleh hama dan cuaca atau musim, sehingga kualitas
mempengaruhi permintaan.

Sebagai seseorang yang memegang identitas sebagai umat beragama,
maka transaski jual beli yang dilakukan harus mematuhi standar etika
bisnis Islam. Dalam penelitian ini dapat dilihat bagaimana petani dan
pedagang menjaga amanah dalam jual beli hasil tani, terdapat tanggung
jawab yang besar yang hendak mereka jalankan dan tepati agar pelaku jual
beli tidak ada yang merasa terdzolimi dalam meraup keuntungan.

2. Berdasarkan perspektif ekonomi Islam mengenai implementasi penetapan
harga jual hasil pertanian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penetapan
harga jual beli sudah sesuai dengan syariah Islam. Mengapa demikian,
karena kembali berpatokan pada Kitab Suci dan Sunnah Nabi, yang
dibahas dalam surah An-Nisa ayat 29 telah dijelaskan bahwa terdapat

larangan untuk memakan harta orang lain dengan jalan yang batil kecuali
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dengan jalan perniagaan yang dilakukan tanpa adanya paksaan oleh kedua
belah pihak. Kemudian syarat dan rukun jual beli telah ditunaikan, dimana
ada penjual dan pembeli serta ada akad yang diterapkan, juga terdapat
ma kud’alaih atau objek serta subjek yang digunakan untuk menjamin
sahnya jual beli. Objek yang digunakan dalam jual beli harus memenuhi
beberapa syarat, seperti barangnya harus halal, bisa dimanfaatkan, menjadi
kepunyaan orang yang berakad, barang yang dijadikan sebagai objek jual
beli harus diketahui jenisnya serta apa yang dijadikan objek harus
mempunyai nilai tukar. Begitupun syarat subjek harus beragama Islam,
berakal, baligh, dan terjadi tanpa adanya paksaan.
B. Saran
Melihat situasi dan kondisi yang ada yakni tersedianya sumber daya alam
yang memadai serta keadaan alam yang produktif untuk mendukung jalannya
suatu produksi tanaman berupa sayur-mayur, maka peneliti menyarankan agar
adanya tindak lanjut dari pemerintah setempat untuk diadakan pendampingan
dan sosialisasi pemanfaatan digital marketing dan teknik pemasaran yang
berkala serta perlunya literasi keagamaan agar setiap aktivitas transaksi
dilatarbelakangi dengan prinsip syariah. Hal ini perlu dipahami dengan baik
oleh pelaku usaha, baik itu hukum dan syarat sahnya jual beli agar
mempunyai aturan yang jelas terhadap setiap perilaku yang dikerjakan.
Masyarakat setempat juga mempunyai harapan yang besar kepada dinas
pertanian agar memberikan perhatian yang serius terhadap kelompok tani di
Dusun Tassoso Desa Gunung Perak, seperti dengan memberikan penyuluhan
tentang teknik pertanian terbaru seraya melakukan pengawasan terhadap
distribusi bantuan yang diberikan agar bantuan yang diberikan diterima secara

menyeluruh oleh setiap anggota kelompok tani.
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No. Bulan/Tahun Kegiatan
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2. | November 2024 Penyusunan Proposal
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4. | Januari 2025 Ujian Proposal Skripsi

5. | Maret 2025 Revisi Proposal Skripsi

6. | April 2025 Pengesahan Proposal Skripsi
7. | Mei-Juli 2025 Penelitian

8. | Juni 2025 Penyusunan Skripsi

9. | Juli 2025 Bimbingan Skripsi

10. | Juli 2025 Ujian Munagasyah Skripsi




Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen

KISI-KISI ISNTRUMEN

Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian di Dusun Tassoso Desa Gunung
Perak Kecamatan Sinjai Barat ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam

Variabel Indikator Sub Indikator Instrumen

Penetapan harga

Penetapan Harga Penetapan harga | jual hasil pertanian

Jual Hasil jual oleh petani dan
Pertanian ] elzla an Observasi
pedagang Wawancara
Dokumentasi
Penerapan etika
Perspgktlf Etika bisnis Islam bisnis Islam dalam
Ekonomi Islam penetapan harga

jual hasil pertanian




Lampiran 3 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

No. Aspek Yang Diobservasi KeterangaT]
Ya Tidak
. Jual beli hasil pertanian dilakukan oleh petani v
dan pedagang
5 Terdapat kesepakatan antara petani dan v
pedagang dalam menetapkan harga
3 Adanya fluktuasi harga yang berdampak v
terhadap keuntungan
A Harga jual hasil pertanian dipengaruhi oleh v
musim atau cuaca serta hari-hari besar lainnya
. Kualitas dapat mempengaruhi tingkat harga dan v
permintaan
6 Petani memiliki akses yang cukup untuk X
mengetahui informasi harga pasar
. Penetapan harga jual sudah sesuai dengan v
prinsip ekonomi Islam
o Terdapat transaski yang bertentangan dengan X
prinsip syariah
9 Penetapan harga jual hasil pertanian sudah v
mempertimbangkan keadilan bagi semua pihak
10 Transaksi komoditas hasil tani dilakukan dengan v
amanah dan tanggung jawab




Lampiran 4 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Petani

Identitas Responden

Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

Hari/tanggal wawancara :

Daftar Pertanyaan

1.

Apa strategi yang Bapak/lbu gunakan dalam menetapkan harga jual hasil
pertanian?

Menurut Bapak/Ibu apakah ada kendala dalam menetapkan harga jual dari
hasil pertanian?

Menurut Bapak/Ibu seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap
permintaan konsumen?

Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan dalam mendistribusikan hasil
pertanian?

Apakah harga jual hasil pertanian bapak/ibu sering terjadi perubahan harga
terhadap pelanggan (pedagang)?

Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab
dalam usaha pertanian?

Apakah dari hasil pertanian bapak/ibu memperoleh keuntungan atau tidak?



B. Pedagang

Identitas Responden

Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

Hari/tanggal wawanacar

Daftar Pertanyaan

1.

Apa strategi yang bapak/ibu gunakan dalam menentukan harga jual hasil
pertanian?

Apa kendala yang sering Bapak/lbu alami ketika ingin melakukan
pembelian hasil pertanian dari petani?

Seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap tingkat harga
yang Bapak/Ibu tawarkan ke petani?

Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan ketika melakukan penjualan
dari hasil pertanian yang didapatkan dari petani?

Apakah harga jual yang bapak/ibu tawarkan sering terjadi perubahan
harga?

Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab
dalam usaha berdagang?

Apakah dari hasil pertanian bapak/ibu memperoleh keuntungan atau
tidak?



C. Akademisi

Identitas Responden

Nama

Pekerjaan

Umur

Alamat

Hari/tanggal wawanacar

Pertanyaan

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait penetapan harga jual beli hasil
pertanian di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak yang dilakukan oleh
petani dan pedagang. Apakah telah sesuai jika dilihat dari perspektif

ekonomi Islam?



Lampiran 5 Deksripsi Hasil Wawancara

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA
A. Petani
Identitas Responden

Nama : Murni

Pekerjaan . Petani

Alamat : Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat
Umur : 51 Tahun

Hari/tanggal wawancara : Kamis, 22 Mei 2025
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa strategi yang Bapak/lbu gunakan dalam menetapkan harga jual hasil
pertanian?

Jawaban: Kalau murah disimpan kalau mahal dijual semuanya (karena harga
tidak menentu maka memperhatikan harga pada saat panen),
dalam menetapkan harga juga saya tidak mempunyai strategi
khusus, namun sebisa mungkin saya mengelola tanaman dengan
baik mulai dari pemilihan bibit atau benih yang berkualitas
dengan begitu kualitas tanaman pun insya allah akan baik dan itu
bisa dijadikan landasan dalam menentukan harga jual

2. Menurut Bapak/lbu apakah ada kendala dalam menetapkan harga jual dari
hasil pertanian?

Jawaban: Jika melihat kendala yang Saya alami dalam menetapkan harga
adalah ketika kualitas hasil pertanian tidak terlalu bagus maka
saya merasa kesulitan dalam menentukan harga dan mengikuti
harga yang ditetapkan oleh pedagang.

3. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap
permintaan konsumen?

Jawaban: Kualitas hasil pertanian memberikan pengaruh yang cukup besar



terhadap keputusan pembelian konsumen atau pedagang. Hal ini
terjadi tentu disesbabkan karena pedagang akan menjualkannya
kembali dan ketika kualitas yang dijualkan tidak terlalu bagus
maka susah untuk laku.

4. Bagaimana proses jual beli yang Bapak/Ibu lakukan?

Jawaban: Tentu ada beberapa proses, mulai dari pemesanan (baik secara
langsung ataupun melalui sarana alat komunikasi) lalu negosiasi
harga. Setelah ada kesepakatan maka saya lanjutkan dengan
memanen.

5. Apakah harga jual hasil pertanian bapak/ibu sering terjadi perubahan harga
terhadap pelanggan (pedagang)?

Jawaban: lya sering terjadi perubahan harga dan ini biasanya pada waktu-
waktu tertentu.

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab
dalam usaha pertanian?

Jawaban: Amanah adalah sesuatu yang harus dilakukan dan dijaga, oleh
karena itu saya selalu bersikap jujur terkait kualitas hasil pertanian
yang saya jualkan begitupun dengan takaran timbangannya.

7. Apakah sebagai petani Bapak/lbu mengalami peningkatan pendapatan?

Jawaban: Bertani itu sifatnya dalle-dallekkeng taua (untung-untungan),
maka dari itu kita hanya bisa berusaha, kapan-kapan kita dapat
harga mahal atas penjualan hasil pertanian maka tentu kita bisa
mengambil keuntungan. Namun ada saatnya kita mendapati
penjualan harga yang rendah maka tentu pendapatanpun akan

berkurang.



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

A. Petani
Identitas Responden
Nama : Raho
Pekerjaan . Petani
Alamat : Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat
Umur : 52 Tahun

Hari/tanggal wawancara : Kamis, 22 Mei 2025
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa strategi yang Bapak/lbu gunakan dalam menetapkan harga jual hasil
pertanian?

Jawaban: Memperbaiki kualitas hasil pertanian, dengan begitu Kkita
mempunyai pegangan saat melakukan negosiasi dengan pedagang.
Kemudian strategi berikutnya yang bisa kita gunakan adalah
jangan menjual hasil pertanian pada satu pedagang saja karena itu
akan memperbesar kemungkinan kita ketinggalan informasi ketika
terjadi kenaikan harga dan sulit menetapkan harga.

2. Menurut Bapak/lbu apakah ada kendala dalam menetapkan harga jual dari
hasil pertanian?

Jawaban: Kendalanya dapat berupa berkurangnya kualitas hasil pertanian
sebab adanya hama yang menyerang kesehatan tanaman sehingga
pedagang biasanya membeli dengan harga yang lebih murah.

3. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap
permintaan konsumen?

Jawaban: Sangat berpengaruh, permintaan  konsumen  mengalami
peningkatan ketika hasil pertanian kualitasnya bagus oleh sebab
itu petani sangat memperhatikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman

agar bisa bernilai jual yang tinggi.



4. Bagaimana proses jual beli yang Bapak/Ibu lakukan?

Jawaban: Pedagang datang untuk melakukan pembelian hasil pertanian atau
memesan melalui handphone dan itu dilakukan sehari sebelum
pengambilan barang kemudian besoknya baru saya memanen.

5. Apakah harga jual hasil pertanian bapak/ibu sering terjadi perubahan harga
terhadap pelanggan (pedagang)?

Jawaban: Harga jual sering berubah, ini tergantung permintaan harga dari
pedagang ataupun dari petani, namun musim dan cuaca ataupun
hari-hari besar seringkali menjadi pemicu terjadinya kenaikan
harga.

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab
dalam usaha pertanian?

Jawaban: Saya sangat menerapkan amanah, saya selalu berusaha
bertanggungjawab atas pesanan pedagang atau konsumen yang
melakukan pemesanan, saya selalu melebihkan beberapa ons
timbangannya sebab saya mengkhawatirkan ketika panas terik
matahari membuat timbangan berkurang. Begitupun Kketika
memanen saya hanya memasukkan yang layak untuk dijual,
barang yang belum diangkutpun saya rasa masih menjadi
tanggungjawab saya, jadi ketika tiba-tiba terjadi perubahan cuaca
secepatnya saya mengambil tindakan agar barang tidak basah dan
rusak.

7. Apakah sebagai petani Bapak/lbu mengalami peningkatan pendapatan?

Jawaban: Dengan bertani saya merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan
saya dan keluarga. Meningkatnya pendapatan seorang petani itu
bisa didukung oleh luas lahan dan ketika harga mengalami
kenaikan, maka ketika kedua faktor tersebut bertemu maka tentu

ada peningkatan pendapatan.



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

A. Petani
Identitas Responden
Nama : Kasmawati
Pekerjaan . Petani
Alamat : Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat
Umur : 32 Tahun

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 24 Mei 2025
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa strategi yang Bapak/lbu gunakan dalam menetapkan harga jual hasil
pertanian?

Jawaban: Kita tidak bisa menetapkan harga secara sepihak tentu ada harga
kesepakatan yang dilakukan antara petani dan pedagang. Namun
sebagai upaya untuk meningkatkan harga penjualan dari harga
yang ditawarkan pedagang adalah dengan memperbaiki kualitas
hasil pertanian dengan begitu tentu ada perbedaan harga antara
barang dengan kualitas bagus dan yang kualitasnya biasa saja.

2. Menurut Bapak/lbu apakah ada kendala dalam menetapkan harga jual dari
hasil pertanian?

Jawaban: Biasanya saya terkendala pada kualitas hasil pertanian dan itu
mempengaruhi harga jual.

3. Menurut Bapak/Ibu seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap
permintaan konsumen?

Jawaban: Kualitas itu sangat berdampak terhadap permintaan dimana ketika
kualitas bagus maka tentu meningkatkan jumlah permintaan

pedagang.



4. Bagaimana proses jual beli yang Bapak/Ibu lakukan?

Jawaban: Jual beli itu berlangsung apabila ada pembeli dan penjual yang
sama-sama melakukan tawar-menawar. Kesepakatan harga,
jumlah yang harus dipanen serta waktu dan tempat pedagang
untuk menjemput barang itu juga perlu diketahui agar kita bisa
memperkirakan barangnya cukup sebelum waktu penjemputan.

5. Apakah harga jual hasil pertanian bapak/ibu sering terjadi perubahan harga
terhadap pelanggan (pedagang)?

Jawaban: Harga seringkali mengalami naik turun apalagi jika pada waktu
tertentu seperti hari raya ataupun pada saat tahun baru biasanya
harga meningkat.

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab
dalam usaha pertanian?

Jawaban: Saya melakukannya dengan jujur, mulai dari memamen saya
mengambil yang kualitasnya bagus saja, tetapi tidak jarang ada
hasil pertanian yang kurang bagus kualitasnya saya juga jual
tetapi dijual terpisah dengan ketentuan pedagang mengetahuinya.

7. Apakah sebagai petani Bapak/lbu mengalami peningkatan pendapatan?

Jawaban: Namanya usaha tidak jarang kita untung begitupun rugi, namun
dari bertani alhamdulillah kebutuhan saya tercukupi.



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

A. Pedagang
Identitas Responden
Nama . Harung
Pekerjaan : Pedagang
Alamat : Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat
Umur : 45 Tahun

Hari/tanggal wawanacar : Kamis, 22 Mei 2025
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa strategi yang bapak/ibu gunakan dalam menentukan harga beli hasil
pertanian?

Jawaban: Saya menentukan harga beli berdasarkan beberapa perhitungan,
seperti menghitung perkiraan biaya operasional, biaya tenaga
kerja kemudian setelah mengetahui perkiraan biaya yang harus
saya keluarkan barulah saya menentukan berapa harga beli saya
kepada petani.

2. Apa kendala yang sering Bapak/Ibu alami ketika ingin melakukan pembelian
hasil pertanian dari petani?

Jawaban: Saya biasanya terkendala pada jarak dan jalanan yang kurang
memadai pada saat ingin melakukan pembelian hasil pertanian.

3. Seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap tingkat harga yang
Bapak/Ibu tawarkan ke petani?

Jawaban: Sangat berpengaruh sebab semakin bagus kualitas hasil
pertanian petani maka harga bisa mengalami peningkatan.

4. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan ketika melakukan penjualan dari
hasil pertanian yang didapatkan dari petani?

Jawaban: Saya membawanya ke pasar Cekkeng Bulukumba, kadang saya

menjualnya secara eceran ataupun saya menjualnya berdasarkan



pesanan.
5. Apakah harga jual yang bapak/ibu tawarkan sering terjadi perubahan harga?

Jawaban: Sering terjadi perubahan harga dan ini disebabkan oleh beberapa
faktor seperti cuaca dan musim atau pada waktu-waktu tertentu
seperti hari raya atau tahun baru.

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab
dalam usaha berdagang?

Jawaban: Saya membayar sesuai dengan jumlah yang saya beli apapun
yang terjadi misalkan pada saat saya sudah melakukan
kesepakatan pembelian dengan petani, kemudian terjadi
perubahan harga maka itu adalah tanggungjawab saya untuk
tetap membayar dengan nominal yang sudah disepakati.

7. Apakah dari hasil pertanian bapak/ibu memperoleh keuntungan atau tidak?

Jawaban: Usaha itu seperti roda berputar kadang untung terkadang juga
keuntungannya sangat tipis tetapi hal itu tidak selamanya terjadi

ada juga kalanya kita mendapatkan keuntungan.



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

A. Pedagang
Identitas Responden
Nama : Dewa
Pekerjaan : Pedagang
Alamat : Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kec. Sinjai Barat
Umur : 27 Tahun

Hari/tanggal wawancara : Senin, 2 Juni 2025
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa strategi yang bapak/ibu gunakan dalam menentukan harga beli hasil
pertanian?

Jawaban: Untuk beberapa jenis tanaman ada beberapa pertimbangan yang
saya lakukan  sebelum  menentukan  harga  seperti
mempertimbangkan biaya tenaga kerja dan ongkos perjalanan,
misalnya untuk daun bawang (bawang prei) atau wortel kalau
dibersihakan oleh petani maka harganya sedikit lebih mahal
dibandingkan dengan yang dibeli kotor. Namun tetap
memperhatikan kualitas hasil pertanian sebelum menentukan
harga beli.

2. Apa kendala yang sering Bapak/Ibu alami ketika ingin melakukan pembelian
hasil pertanian dari petani?

Jawaban: Ada petani yang ingin menjualkan hasil pertaniannya dengan
harga yang mahal namun tidak sesuai dengan harga pada saat
itu. Kemudian kendala lainnya yang saya hadapi adalah jauhnya
jarak lahan pertanian dengan jalanan.

3. Seberapa besar pengaruh kualitas hasil pertanian terhadap tingkat harga yang

Bapak/Ibu tawarkan ke petani?



Jawaban:

Kalau menurut saya hasil pertanian cukup berpengaruh terhadap

tingkat harga yang saya tawarkan.

4. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan ketika melakukan penjualan dari

hasil pertanian yang didapatkan dari petani?

Jawaban:

Saya melakukan penjualan dengan membawa ke Makassar,
kadang saya menjual dengan cara mengecer atau langsung
mengantarkan ke pembeli saya yang sudah melakukan pemesanan
atau kadang juga saya posting di media sosial.

5. Apakah harga jual yang bapak/ibu tawarkan sering terjadi perubahan harga?

Jawaban:

lya sering mengalami perubahan harga dan itu biasanya
disebabkan oleh musim atau waktu tertentu seperti hari raya
ataupun tahun baru, selain itu permintaan juga sering menjadi

pemicu terjadinya perubahan harga.

6. Bagaimana bapak/ibu menerapkan nilai-nilai amanah dan tanggungjawab

dalam usaha berdagang?

Jawaban:

Kunci usaha adalah tanggungjawab, begitupun saat melakukan
bisnis berdagang. Harga sifatnya tidak menentu, kadang kita
sudah melakukan kesepakatan dengan petani bahwa sekian
nominal yang akan dibayarkan, kemudian tiba-tiba terjadi
perubahan harga maka kita tetap membayarkan sesuai dengan
kesepakatan yang merupakan bagian dari amanah dan
tanggungjawab saat melakukan usaha. Sisulle’-sulle’ toongji

ntuyya bangkengia mange riolo (bergiliran kaki maju kedepan).

7. Apakah dari hasil pertanian bapak/ibu memperoleh keuntungan atau tidak?

Jawaban:

Saya percaya selagi kita melakukan usaha maka Kita pasti
mendapatkan keuntungan. Walaupun tidak pasti akan selalu
untung, begitupun ketika untung tidak selalu banyak namun yang

namanya usaha harus tetap dijalankan.



DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

Identitas Responden

Nama : Salfianur, S.E.Sy., M.E.

Pekerjaan : Dosen UIAD Sinjai

Umur : 32 Tahun

Alamat . JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjai
Hari/tanggal wawancara : Rabu, 09 Juli 2025

Pertanyaan

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait penetapan harga jual beli hasil
pertanian di Dusun Tassoso Desa Gunung Perak yang dilakukan oleh
petani dan pedagang. Apakah telah sesuai jika dilihat dari perspektif
ekonomi Islam?

Jawaba “Jika dilihat dari perspektif Islam penetapan harga harus didasari

n: dengan memperhatikan prinsip syariah jual beli sebagai
landasan: Adil, transparan dalam arti tidak ada riba, kecurangan
baik dari segi kualitas, takaran maupun dalam penentuan harga
dan saling ridha antara penjual dan pembeli, menghindari
praktik yang tentunya dilarang dalam Islam. Kemudian dari
penelitan saudari mengenai penetapan harga jual beli di Dusun
Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat petani dan
pedagang telah menerapkan prinsip syariah jual beli yang sesuai
dengan apa yang seharusnya yakni dengan tanggung jawab dan
amanah” (Salfianur, 2025).
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Nomor  : 064.G1. /1113 AU/D/KET/2025 Sinjai, 21_Muharram 1447 H
Lampiran : - 16 Juli 2025 M
Hal : Surat Keterangan

Gugus Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (GP2M) Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai menerangkan bahwa telah melakukan
pemeriksaan duplikasi Skripsi dengan menggunakan aplikasi Tumnitin secara online pada
tanggal 16 Juli 2025,

Nama Penulis ITA EKA SASMITA
NIM 210303031
Judul Tulisan Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian di Dusun

Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam

Program Studi Ekonomi Syariah
No. Pemeriksaan oid 1:3296658163
Status Memenuhi Syarat

Dengan hasil sebagai berikut :

Tingkat Kesamaan diseluruh artikel (Similarity Index) yaitu 7%

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,
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®
Nomor
Lampiran
Perihal
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1zin Penclitian

Kepada Yang Terhormat

I('quhbeucnnng?mk

« Kecamatan Sinjai Barat

Assalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,

Semoga rahmat Allah SWT senantiasa tercurah kepada kita semua, schingga kita
dimudahkan dalam melaksanakan amanah Nya.

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI) UIAD
Sinjai, dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah
ini :

Nama : Ita Eka Sasmita
NIM : 210303031
Program Studi : Ekonomi Syariah
Semester : VI (Delapan)
akan mengadakan penelitian dengan judul :

“Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian di Dusun Tassoso Desa
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam™.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat
diberikan izin melaksanakan penelitian di tempat bapak/ibu.

Atas perhatian dan kerjasama kami ucapkan terima kasih
Wassalamu 'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab, Sinjal = tehiviadsinjailigmall.com ™ economics and islamic law
Telp. 0812-4254-3274 Kode Pos, 52612 O tenlLuiad coly
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PEMERINTAH KABUPAEN SINJAI
KECAMATAN SINJAI BARAT
DESA GUNUNG PERAK

MR Alamat: JI. KesejahteraanNo:3 Lembanna

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Desa Gunung Perak menerangkan bahwa
mahasiswa dart UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN:

Nama :ITA EKA SASMITA

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Islam Ahmad Dahlan

Nim 1210303031

Program Studi : Ekonomi Syariah

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Dusun Tassoso Desa Gunung Perak Kee. Sinjai Barat Kab.
Sinjai

Yang tersebut di atas benar telah melakukan penelitian di Desa Gunung Perak untuk
menyusun skripsi dengan judul “(Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian Di Dusun

Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam)”.

Demikian Surat Keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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TENTANG

DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM T.A 2024-2025

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI

1. Bahwa dalam rangka penyusunan proposal skripsi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Hukum Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai Tabun
Akademik 2024-2025, maka Dosen Pembimbing Penyusunan Proposal
skripsi dipandang perlu ditetapkan dalam Surat Keputusan.

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang

cakap dan memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas yang di amanahkan

kepadanya.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

. Keputusan Menteri Agama R.I No. 1502 Tahun 2022, tentang perubahan
nama Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai menjadi Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai

e. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 312/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang
Pembagian Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI)

f. Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan
Tinggi Muhammadiyah.

8. Statuta Universitas Islam Ahmad Sinjai.

Kalender Akademik Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai Tahun Akademik

2024-2025 .

anTp

MEMUTUSKAN
Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai tentang Dosen Pembimbing penyusunan proposal skripsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam,

Men dan menetapkan saudara :
Pembimbing 1 Pembimbing 11
Salam, S.E., M.M. Salfianur, S.E.,Sy., MLE.,

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : Ita Eka Sasmita
NIM :210303031
Prodi : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Implementasi Penetapan Harga Jual Hasil Pertanian di Dusun
Tassoso Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat ditinjau
Dari Perspektif Ekonomi Islam,

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal " tehluiadsinjaligmall.com M economics and Istamic law
Telp. 0812-4254-3274 Kode Pos. 92612 @ fehlulad.cold
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Kedua : Halhal yang menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung
jawabaya diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Universitas Islam Ahmad

Sinjai.

Ketiga : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan scbagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keempat ¢ Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat
kekelirvan dalam  heputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di  : Sinjai
Pada
Tanggal :21 Oktober 2024 M
Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Ketua BPH UIAD Sinjai di Sinjai
2. Rektor UIAD Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi Ekonomi Syariah UIAD Sinjai di Sinjai

Alamat 1 JI Sultan Hasanuddin Mo. 20 Kad. Sinjal »
Telp, 081242543274 Kode Pos. 92612 o
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Wawancara dengan Ibu Salfianur, S.E.Sy., M.E.
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SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN
Nomor : 074 LIO/ITL3AU/A/2026 =

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama :  Asriani Abbas, S.L.P.

NBM ¢ 1235305

Jabatan : Kepala Perpustakaan
Menerangkan bahwa,

Nama : [a Eka Sasmita

Nim : 210303031

Prodi : Ekes

Jenis Dokumen : Skripsi

Telah melakukan cek plagiat menggunakan aplikasi Twrnitin Similarity Check dengan indeks
plagiat 10 %.
Demikian surat keterangan ini supaya digunakan sebagaimana mestinya.

Sinjai, 22 April 2026
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